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Koperasi merupakan suatu badan usaha yang berbadan hukum dan 
berasaskan kekeluargaan dengan mengutamakan rasa persaudaraan kepada 
anggota seluruhnya. Koperasi hadir ditengah-tengah masyarakat memiliki tujuan 
untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat  pada 
umumnya. Masalah pokok yang muncul dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
peranan koperasi Al-Markaz  dalam meningkatkan kesejahteraan anggota? 
Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam 
meningkatkan kesejahteraaan anggota? serta Bagaimana Strategi yang digunakan 
Koperasi dalam Menghadapi Kendala dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan 
Anggota? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang peranan 
koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan manajemen, yuridis dan 
pendekatan normatif. Subjek dalam penelitian ini adalah semua pengelola di 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami. Informan dalam penelitian ini: Ketua Koperasi, 
Manajer Koperasi dan anggota/karyawan yang ada di Koperasi Al-Markaz Al-
Islami. Penelitian ini tergolong penelitian lapangan, data dikumpulkan dengan 
melihat apa yang nampak, menganalisis data dan menyimpulkannya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 1) Koperasi Al-
Markaz Al-Islami ini memberikan peranan yang sangat besar dalam 
mensejahterahkan anggotanya, bentuk kesejahteraannya yaitu: kemudahan 
pelayanan yang diberikan, membantu membiayai pendidikan anak, jaminan 
kesehatan bagi pegawai, adanya pelatihan-pelatihan, hadirnya unit usaha koperasi. 
2) Kendala-kendalanya yaitu terbatasnya modal dalam pemberian kredit, 
kurangnya kesadaran peminjaman anggota dan tidak ada jaminan dalam pinjaman. 
3) Strateginya yaitu meningkatkan usaha-usaha dalam koperasi, mengikutkan 
pelatihan-pelatihan, adanya penagih pinjaman dan koperasi harus lebih selektif 
dalam memberikan pinjaman kepada anggota untuk mengatasi risiko kredit. 
 

















A. Latar Belakang 
Perekonomian di Indonesia menganut prinsip kebersamaan, hal tersebut 
termaktub dalam Pasal 33 UUD 1945 ayat 1 yang berbunyi, “perekonomian 
disusun sebagai usaha bersama berdasar asas kekeluargaan”.1 Asas inilah yang 
memberikan dorongan kepada setiap anggota untuk melakukan kerja.  
“Koperasi berasal dari bahasa Latin, yaitu co yang berarti bersama dan 
operare berarti bergerak. Kedua kata ini mengandung arti bekerja sama 
untuk mencapai tujuan".2 
 
 Jadi secara singkat dalam koperasi harus ditunjukkan kebersamaan dalam 
menjalankan usaha. Tujuan dari koperasi ini memenuhi kebutuhan anggota dan 
masyarakat sekitarnya melalui unit usaha, salah satunya  dengan cara menjual 
barang keperluan sehari-hari dengan harga murah. Usaha koperasi dijalankan oleh 
para anggota, tidak boleh ada kecurangan di dalamnya. Karena, setiap anggota 
koperasi menjalankan fungsi dan peranannya masing-masing. Sebagaimana dalam 
Al-Qur’an surah Sad/38:24 : 
 َك َّنِإَو ۖۦِهِجاَعِن َٰىِلإ َكِتَجۡعَن ِلاَُؤسِب َكَمَلَظ ۡدََقل َلَاق  رِيث َن ِ م ا ِٓءاَطَلُخۡلٱ  َٰىلَع ۡمُهُضۡعَب يِغَۡبَيل  َّلَِّإ ٍضۡعَب 
 َظَو ۡۗۡمُه ا َّم ٞليَِلقَو ِت َٰحِل َّٰصلٱ ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َّن َد ُدُۥوا  ََتف اَمََّنأ َفَۡغتۡسَٱف ُه َّٰنۥُهَّبَر َر  َّۤا  عِكاَر ََّّۤرَخَو
  ۩َباََنأَو(٢٤) 
 
Terjemahnya: 
                                                             
1 Lindiawatie dan Dhona Shahreza, “Peran Koperasi Syariah BMT BUMI Dalam 
Meningkatkan Kualitas Usaha Mikro”, Al-Urban:Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam 
Vol. 2, No. 1 (2018), h. 2. 
2 Rosnani Siregar, “Peranan Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 
Masyarakat ditinjau dari Hukum Ekonomi Islam”, Jurnal at Tijarah Vol. 1 No. 1 (2015), h. 222. 
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“Daud berkata: “Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 
mereka ini”  dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; maka ia 
meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat 
(QS. Sad/38:24).3 
 
Ayat diatas memiliki kandungan tentang diperbolehkannya melakukan 
kerja sama, begitupun lembaga koperasi, meskipun permasalahan dalam suatu 
lembaga akan selalu ada, ini merupakan hal yang biasa, namun itu semua harus 
diselesaikan dengan tidak merugikan pihak lain.  
Koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi dan sosial, koperasi 
sebagai perekonomian rakyat yang dilindungi oleh Undang- Undang, sebagai 
“Soko Guru Perekonomian Indonesia” dimana perekonomian diharapkan tumbuh 
dari bawah dengan kekuatan sendiri.4 Artinya, koperasi sebagai organisasi 
ekonomi dan sosial berusaha meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan 
masyarakat sekitarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kerjasama 
secara terus menerus. 
Koperasi merupakan sasaran gerakan ekonomi masyarakat, dimana prinsip 
tolong menolong (ta’awun) sebagai tanda nilai islami mewarnai kehidupan 
                                                             
3 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h. 454. 
4 Rozali, “ Analisis Partisipasi Anggota Koperasi Terhadap Peningkatan Pendapatan SHU 
Koperasi pada KPN Padanjakaya Kecamatan Marawola Tahun Buku 2002-2012”, e-Jurnal 
Katalogis Vol 4, No. 1 (2016), h. 38.    
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ekonomi masyarakat.5 Pada intinya, koperasi bergerak dengan nilai ta’awun untuk 
mencapai maslahah yaitu manfaat dan berkah. 
Koperasi memang salah satu tempat bersatunya orang-orang miskin dan 
lemah ekonominya, untuk bekerja sama memperbaiki nasib dan meningkatkan 
taraf hidup mereka.6 Sehingga keberadaan dari lembaga ini memiliki peranan 
yang sangat besar bagi anggota kopersi itu sendiri maupun masyarakat sekitarnya. 
Sebagaimana dalam Pasal 3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 
1992 Tentang Perkoperasian, yang berbunyi: 
“koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 
adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945”. 
 
Masjid Al-Markaz Al-Islami merupakan salah satu masjid terbesar di titik 
sentral kawasan timur Indonesia, kota Makassar. Masjid yang monumental 
sebagai pusat peradaban dan pengkajian Islam serta mencerminkan kebanggaan 
dan identitas masyarakat Sulawesi Selatan yang agamis, beradab dan bernapaskan 
Islam.  
Seiring dengan perkembangan zaman, masjid Al-Markaz Al-Islami 
mengalami penyesuaian dan perubahan. Perkembangan masjid Al-Markaz Al-
Islami bukannya hanya dijadikan sebagai tempat beribadah tetapi juga sebagai 
pusat ekonomi dan sosial, seperti pemberdayaan zakat, infaq, shodaqoh dan 
wakaf, menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan 
                                                             
5 Rizki Fathia Rahmah, “Peranan Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat di Sekitar Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Kota Metro” Skripsi, (Institut Agama 
Islam Negeri Metro: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam), h. 1. 




dan teknologi menjadikan masjid Al-Markaz Al-Islami melakukan berbagai 
inovasi untuk meningkatkan peran sekaligus memberdayakan potensinya bagi 
kemaslahatan masyarakat dan lingkungannya. Salah satu wujud dari inovasi 
tersebut yaitu berdirinya koperasi di lingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami yang 
di kenal sebagai KOPMAZ (Koperasi Al-Markaz Al-Islami). 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami menunjukkan eksistensinya, meramaikan 
dan melayani selama 19 tahun di tengah perekonomian di Kota Makassar dan 
khususnya keberadaannya di Masjid Al-Markaz Al-Islami Jenderal Muhammad 
Jusuf. Koperasi ini didirkan pada tanggal 18 September 2000. Perkembangan 
selama 19 tahun ini, menampakkan bahwa koperasi ini memberikan kemudahan 
pada anggota dan masyarakat sekitar masjid. Terdapat beberapa unit usaha dalam 
koperasi ini diantaranya: outlet mini swalayan/mini market, counter/etalase, 
voucher internet hotspot, loket PLN/PDAM, fotocopy/atk, pembiayaan 
murabahah, sewa perlengkapan dan jasa koperasi. Implementasi program-program 
kegiatan atau usaha koperasi Al-Markaz Al-Islami senantiasa berdasarkan pada 
musyawarah dan mufakat dari segenap unsur manajemen yang terkait didalamnya. 
Usaha tersebut diatur sesuai dengan keinginan para anggota melalui musyawarah 
rapat anggota.7 
Perkembangan dan dinamika ekonomi yang berkembang saat ini menjadi 
peluang dan tantangan agar pelaku usaha dapat tetap berkiprah. Oleh karena 
pengembangan dan pengelolaan usaha menjadi hal utama agar kesejahteraan 
                                                             
7 Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), (Surabaya: Kencana, 
2015), h. 247.  
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anggota khususnya dapat tercapai. Adapun data hasil usaha-usaha koperasi tahun 
2017, sebagai berikut: 
Tabel 1.1. Hasil Usaha-usaha Koperasi Al-Markaz Tahun 2017 
No Usaha Hasil Presentasi 
1 Outlet Mini Swalayan Omzet Turun (9,4)% 
2 Counter/Etalase Omzet Turun (16,5)% 
3 Voucher Internet Hotspot Omzet Meningkat 265,3% 
4 Loket PLN/PDAM Omzet Turun (13,7)% 
5 Fotocopy/ATK Omzet Turun (29,8)% 
6 Pembiayaan Murabahah Omzet Turun (28,2)% 
7 Sewa Perlengkapan Omzet Meningkat 19,6% 
8 Jasa Koperasi Omzet Meningkat 13,8% 
Sumber: Koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Semua unit usaha berjalan dengan lancar dengan beragam tantangannya. 
Kenaikan harga barang-barang kebutuhan sehari-hari merupakan dampak dari 
perkembangan zaman. Oleh karena, perlu dilakukan berbagai macam cara untuk 
meningkatkan pengelolaan usaha-usaha koperasi yang akan memiliki dampak 
secara langsung kepada anggota. 
Koperasi pada umumnya memiliki tujuan untuk memberdayakan anggota 
koperasi, termasuk koperasi yang berbasis di masjid, yang khusus diperuntukkan 
untuk anggota koperasi dan masyarakat pada umumnya. Kehadiran koperasi di 
masjid mendapatkan perhatian khusus karena seperti halnya dengan koperasi lain 
yang memberikan pelayanan kepada anggotanya, koperasi berbasis di masjid 
memberikan pelayanan yang maksimal kepada para jamaah, bukan hanya sebagai 
tempat beribadah di masjid tetapi ada kebutuhan sehari-hari yang anggota dan 




Usaha-usaha yang dikelola oleh koperasi masjid dapat memberikan 
keuntungan ekonomi pada anggota, masyarakat dan masjid. Melalui koperasi, 
aktifitas perekonomian di masjid Al-Markaz Al-Islami bisa berjalan dengan baik, 
serta memberikan tempat untuk melakukan berbagai transaksi, sehingga 
organisasi ini berdampak positif bagi anggotanya serta masyarakat sekitarnya, 
sehingga  jamaah disekitar masjid tidak perlu keluar dari area masjid untuk 
memenuhi kebutuhannya. Koperasi yang berbasis masjid menyeimbangankan 
unsur sosial, agama dan ekonomi.  
Seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW bahwa sudah 
seharusnya masjid menjadi pusat kegiatan umat, tidak hanya digunakan sebagai 
tempat beribadah tetapi juga menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat.8 
Sehubungan dengan hal ini, penulis melihat bahwa Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
menarik untuk diteliti, karena merupakan koperasi berbasis di masjid  dan 
menjalankan simpan pinjam kepada para anggotanya. Masjid Al-Markaz berusaha 
mengamalkan pesan Rasulullah SAW untuk menjadikan masjid sebagai pusat 
penggerak ekonomi anggota dan masyarakat ekonomi sekitarnya. Untuk itu 
penting bagi kita mengetahui bagaimana peranan koperasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi bagi anggota dan masyarakat pada umumnya. 
Keberhasilan usaha dalam koperasi Al-Markaz Al-Islami merupakan dasar 
dari kesejahteraan anggota. Usaha yang dikelola harus sesuai dengan prinsip-
prinsip koperasi dan tidak bertentangan dengan Undang-Undang. Selain itu, 
                                                             
8 Lindiawatie dan Dhona Shahreza, “Peran Koperasi Syariah BMT BUMI Dalam 
Meningkatkan Kualitas Usaha Mikro”, Al-Urban:Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam 
Vol. 2, No. 1 (2018), h. 6.  
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anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami juga harus memiliki andil. Latar belakang 
pendidikan merupakan faktor pendukung dari kelancaran koperasi pada umumnya 
yang akan memberikan dampak secara langsung terhadap perkembangan usaha 
koperasi. Kemampuan manjemen, akuntansi , dan lain sebagainya akan sangat 
membantu kemajuan koperasi di tengah berbagai tantangan. 
Anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami sendiri memiliki beberapa anggota 
dari latar belakang pendidikan yang mendukung koperasi ini seperti sarjana 
ekonomi, akuntansi. Namun ada juga berpendidikan yang tidak sesuai seperti 
hanya lulusan SMA . Semua ini memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
koperasi. Untuk itu penting bagi koperasi memiliki andil besar dalam memajukan 
kesejahteraan anggota, baik itu dari sisi ekonomi anggota maupun pendidikan 
anggota yang secara tidak langsung akan berusaha meningkatkan koperasi agar 
lebih maju lagi. 
Kesejahteraan anggota dan masyarakat luas merupakan dasar dari 
pengembangan koperasi Indonesia, khususnya masyarakat dilingkungan Masjid 
Al-Markaz Al-Islami. Terlebih lagi dalam koperasi Al-Markaz Al-Islami yang 
berbasis di masjid yang dibangun atas dasar ketuhanan, harus memiliki peran dan 
kepedulian dalam meningkatkan kesejahteraan bagi anggotanya dan masyarakat 
pada umumnya. Oleh karena itu, Koperasi Al-Markaz Al-Islami  (KOPMAZ) 
perlu mengembangkan bidang usaha yang ada di dalamnya agar mampu 
memaksimalkan peran dan fungsinya. 
Berdasarkan realita tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Peran Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
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Anggota pada Koperasi Masjid Al-Markaz Al-Islami”. Agar dapat dikaji lebih 
mendalam.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian untuk mempermudah dalam menafsirkan serta untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam memaknai istilah-istilah yang akan diteliti. 
Adapun yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu: 
a. Peran Koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan anggota di koperasi Al-
Markaz Al-Islami Makassar. 
b. Kendala yang dihadapi koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan anggota 
di koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
c. Strategi yang dilakukan koperasi dalam menghadapi kendala dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan anggota. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan masalah yang diteliti maka penulis mendeskripsikan fokus 
yang akan diteliti yaitu: 
a. Peran Koperasi 
 Peran merupakan suatu tindakan yang memberikan pengaruh atau 
manfaat, baik kepada suatu kelompok maupun individu. Peran dalam penelitian 
ini yaitu fungsi. Fungsi dapat diartikan sebagai kegunaan sesuatu yang 
memberikan pengaruh dan dikehendaki oleh masyarakat. Peran yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu fungsi KOPMAZ (Koperasi Al-Markaz Al-Islami) 
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dalam meningkatkan kesejahteraan anggota di Masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar. 
b. Peningkatan Kesejahteraan Anggota 
 Kesejahteraan merupakan suatu kondisi aman, damai, tenang maupun 
tentram. Sejahtera yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu kondisi dimana 
anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami dapat tercukupi kebutuhannya baik dari 
sisi materi (pendapatan) maupun non-materi (kemampuan membeli barang). 
Penelitian ini lebih menekankan peran atau fungsi koperasi Al-Markaz 
Al-Islami dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. Hal ini dapat diukur 
dengan melihat pendapatan yang diperoleh anggota, bagaimana anggota koperasi 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Selain itu kesejahteraan dapat 
terwujud dengan sistem manajemen yang baik, serta berjalannya fungsi dan peran 
masing-masing anggota dalam koperasi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat suatu 
permasalahan pokok untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian. 
1. Bagaimana peranan Koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota? 
2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi koperasi Al-Markaz Al-
Islami dalam meningkatkan kesejahteraan anggota? 
3. Bagaimana strategi yang dilakukan koperasi dalam menghadapi berbagai 




D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti dalam permasalahan penelitian ini. Semua 
digunakan untuk memberikan gambaran tentang hal-hal yang telah dikaji para 
peneliti. Selanjutnya akan dipaparkan dalam kajian pustaka berikut ini: 
Jurnal at-Tijarah Rosnani Siregar, dengan judul Peranan Koperasi dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Ditinjau Dari Hukum 
Ekonomi Islam. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa koperasi 
memiliki kesamaan dengan ekonomi islam, prinsip dasar koperasi adalah 
kerjasama, gotong royong dan demokrasi ekonomi, menuju kesejahteraan umum. 
Islam juga menekankan pentingnya kerja sama dan tolong menolong (ta’awun), 
persaudaran (ukhuwah) dan pandangan hidup demokrasi (musyawarah) 
sebagaimana dalam QS. Al-Maidah Ayat 2. Kesejahteraan ekonomi ini dilihat dari 
bagaimana koperasi mampu memberikan peranan yang besar baik dari sisi 
internal maupun eksternal koperasi.9  
Jurnal eJurnal Ilmu Pemerintahan Maria Ira Susanti, dengan judul Peran 
Koperasi Serba Usaha (KSU) “Mitra Maju” dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota di Kampung Sumber Sari Kabupaten Kutai Barat. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan  Koperasi Serba Usaha terlaksana dengan baik. Hal ini dilihat 
dari keefektifan koperasi dalam peminjaman modal, partisipasi anggota, tingkat 
pelayanan kepada anggota  dan juga usaha yang dijalankan. Adapun kendala 
                                                             
9 Rosnani Siregar, “Peranan Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 




tersebut hanya ada pada minimnya modal sehingga pinjaman modal kepada 
anggota sangat kecil, itulah yang menjadi keterbatasan koperasi ini untuk 
membuka usaha berskala besar.10 
Jurnal Li Falah Studi Ekonomi dan Bisnis Islam Muhammad Zaim, 
dengan judul Peran Koperasi Mahasiswa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Anggota (Studi pada Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, dilihat dari kesejahteraan 
anggota dapat meningkat dengan bukti tingginya minat dan semangat anggota 
untuk berwirausaha mandiri. Selain itu, meningkatnya taraf gaji pengurus serta 
rasa tanggung jawab setiap anggota. Namun demikian, masih terdapat kendala 
yang dihadapi, yaitu loyalitas dan peran ganda oleh anggota dalam mengikuti 
kegiatan koperasi.11  
Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan Muhammad Syaiful, Hasan Aedy 
dkk, dengan judul Strategi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota, strategi yang digunakan koperasi tersebut yaitu meningkatkan partisipasi 
anggota, pelayanan kepada anggota dan juga menambah modal kerja sama dengan 
meningkatkan simpanan wajib. Adapun kendala yang dihadapi yaitu kredit macet 
dan keterbatasan modal, sehingga untuk mengatasi masalah tersebut pihak 
koperasi langsung menginformasikan kepada anggota mengenai hal tersebut 
                                                             
10 Maria Ira Susanti, “Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) “Mitra Usaha” dalam  
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Kampung Sumber Sari Kabupaten Kutai Barat”, eJurnal 
Ilmu Pemerintahan Vol. 3 No. 2 (2015). 
11 Mohamad Zaim, “Peran Koperasi Mahasiswa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota dan Implikasinya terhadap Ketahanan Ekonomi Anggota (Studi Pada Kopma UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta), Li Falah Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 3 No. 1 (2018). 
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dengan meningkatkan simpanan wajib sehingga masalah modal dapat 
terselesaikan.12   
Jurnal Ilmu Administrasi Sri Hantuti Paramata, dengan judul Peran 
Koperasi Annisa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Desa Parungi 
Kecamatan Bolihoyuto Kabupaten Gorontalo. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Koperasi Annisa memberikan peran yang sangat besar dalam 
kehidupan anggota dan upaya peningkatan kesejahteraan anggota dilihat dari 
pelayanan dan kemudahan yang diberikan, walaupun terdapat permasalahan 
internal antar anggota, ini masih dapat teratasi oleh kopersi dengan meningkatkan 
partisipasi anggota.13 
Tabel 1.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
No Penelitian 
1 Nama    : Rosnani Siregar 
Judul  : Peranan Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi     
Masyarakat Ditinjau dari Hukum Ekonomi Islam 
Persamaan Sama-sama meneliti tentang peranan koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan  
Perbedaan 1. Penelitian Rosnani Siregar berfokus pada 
peningkatan ekonomi masyarakat secara luas, namun 
penelitian ini melihat kesejahteraan anggota koperasi 
khususnya 
2. Lokasi tempat penelitian 
2 Nama     : Maria Ira Susanti 
                                                             
12 Muhammad Syaiful dkk, “Strategi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota”, Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan, Vol.  1 No. 1 (2016). 
13 Sri Hantuti Paramata, “Peran Koperasi Annisa dala Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota di Desa Parungi  Kecamatan Boliyohuto Kecamatan Gorontalo”, Jurnal Ilmu 
Administrasi, Vol. 4 No. 2 (2015). 
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Judul  : Peran Koperasi Serba Usaha (KSU) "Mitra Maju" dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Kampung Sumber Sari 
Kabupaten Kutai Barat 
Persamaan Sama-sama meneliti tentang peranan koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota 
 1. Jurnal Maria Ira Susanti berfokus pada peningkatan 
kesejahteraan anggota dicapai dengan keefektikan 
koperasi dalam menjalakan koperasinya, sedangkan 
penelitian ini berfokus pada kesejahteraan anggota 
dicapai dengan peningkatan usaha, kemudahan dalam 
pinjaman, pelatihan-pelatihan yang diberikan. 
2. Lokasi tempat penelitian 
3 Nama    : Muhammad Zaim 
Judul  : Peran Koperasi Mahasiswa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Ekonomi Anggota (Studi pada Kopma UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta) 
 
Persamaan Sama-sama meneliti tentang peran koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota 
Perbedaan 1. Jurnal Muhammad Zaim berfokus pada peningkatkan 
kesejahteraan anggota dalam lingkup kampus, 
sedangkan penelitian ini berfokus pada kehidupan sosial 
masyarakat apalagi koperasi ini  berada dalam 
lingkungan masjid 
2. Lokasi tempat penelitian 
4 Nama     : Muhammad Syaiful, Hasan Aedy, dkk. 
Judul        : Strategi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota 
Persamaan Sama-sama meneliti tentang peran koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota 
Perbedaan 1. Jurnal ini hanya berfokus pada strategi-strategi yang 
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harus dilakukan dalam peningkatan kesejahteraan 
anggota, namun penelitian lebih berfokus pada 
peningkatan kesejahteraan anggota dan apa saja solusi 
yang ditawarkan dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota ini 
2. Lokasi tempat penelitian 
5 Nama        : Sri Hantuti Paramata 
Judul   : Peran Koperasi Annisa dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota di Desa Parungi Kecamatan Bolihoyuto Kabupaten 
Gorantalo 
 Persamaan Sama-sama meneliti tentang peran koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota 
 Perbedaan 1. Jurnal Sri Hantuti berfokus pada peningkatan 
kesejahteraan hanya dicapai dengan pelayanan dan 
kemudahan yang diberikan koperasi terhadap anggota, 
namun penelitian ini melihat dari sisi internal koperasi 
dan dampak yang akan ditimbulkan. 
 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis memiliki kajian yang berbeda, walaupun 
memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema tertentu. Sejauh penelusuran 
penulis, hanya sedikit literature yang membahas penelitian ini terutama koperasi 
yang berbasis di masjid, sehingga penulis menganggap perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut. Pada penelitian ini difokuskan bagaimana peran aktif yang dilakukan 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui peranan koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi koperasi Al-Markaz Al-
Islami dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. 
c. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan koperasi dalam menghadapi 
kendala dalam upaya peningkatan kesejahteraan anggota. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi ilmu 
pengetahuan dalam bidang perkoperasian, khususnya dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan anggota melalui partisipasi dan peran aktif anggota sehingga 
ekonomi anggota dapat meningkat. 
b. Praktis 
1) Bagi pemegang kebijakan dalam hal ini adalah pengurus koperasi al-
markaz sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota. 
2) Bagi peneliti, menambah wawasan sebagai pengalaman bagi penulis 
dalam tahap pembinaan diri sebagai calon pendidik dan memberikan 
kemampuan serta keterampilan dalam menyusun karya ilmiah. 
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3) Bagi pembaca, diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk 
























A. Tinjauan Tentang Koperasi 
1. Pengertian Koperasi 
Menurut Suratal HW, koperasi berasal dari bahasa latin, yaitu co yang 
berarti bersama dan operare berarti bergerak. Jadi secara singkat dalam koperasi 
harus ditunjukkan kebersamaan dalam menjalankan usaha. Bapak Margono 
Djojohadikoesoemo, dalam bukunya yang berjudul 10 Tahun Koperasi, 
mengatakan bahwa “koperasi ialah perkumpulan manusia seorang-seorang yang 
dengan sukanya sendiri hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya”.14  
Kata-kata yang terdapat dalam definisi tersebut dapat diterangkan 
sebagai berikut:  
a. adanya unsur kesukarelaan dalam berkoperasi,  
b. bahwa dengan bekerja sama itu, manusia lebih mudah mencapai apa yang 
diinginkan, dan  
c. bahwa pendirian dari suatu koperasi mempunyai pertimbangan-pertimbangan 
ekonomis.15  
Selain itu, definisi koperasi yang lebih detail dan berdampak 
internasional diberikan oleh ILO (International Labour Organization) sebagai 
berikut: 
“Cooperative defined as an association of persons usually of limited 
means, who have voluntarily joined together to achieve a common 
economic end throught formation of democtratically controlled business 
                                                             
14 RM Margono Djojohadikusmo,  Sepuluh Tahun Koperasi, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1941).  
15 Hendrojogi, Koperasi: Asas-asas, Teori, dan Praktik, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 
2012), h. 21.  
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organization, making equitable constribution to the capital required and 
accepting a fair share of the risk and benefits of the undertaking”.16 
Dalam definisi ILO tersebut, terdapat 6 elemen yang dikandung koperasi 
sebagai berikut. 
1) Koperasi adalah perkumpulan orang-orang (association of persons), 
2) Penggabungan orang-orang tersebut berdasar kusukarelaan 
(Voluntary joined together), 
3) Terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai (to achieve a common 
economic end), 
4) Koperasi yang dibentuk adalah suatu organisaasi bisnis (badan 
usaha) yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis (formation 
of democratically controlled business organization), 
5) Terdapat konstribusi yang aduk terhadap modal yang dibutuhkan 
(making equitable contribution to the capital required), 
6) Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara seimbang 
(accepting a fair share of the risk and benefits of the undertaking).17 
Dalam Undang-undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 
menjelaskan bahwa: 
“koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 
badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar 
atas azas kekeluargaan”. 
Pengertian tersebut mengandung lima unsur pokok, yaitu: 
a) Koperasi sebagai badan usaha, dimana sebagai badan usaha, maka 
koperasi harus memperoleh laba, 
b) Beranggotakan orang-seorang bagi koperasi primer atau badan 
hukum koperasi bagi koperasi sekunder, 
c) Prinsip ekonomi sebagai dasar kegiatannya, 
d) Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat, 
e) Berdasarkan azas kekeluargaan.18 
 
Dari semua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa koperasi 
merupakan suatu lembaga yang didalamnya terdapat sebuah kerjasama untuk 
                                                             
16 ILO, Cooperative Management And Administartion, Tribune de Geneva, Geneva, 
Switzerland, 1974.  
17 Arifin Satio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta: Erlangga, 
2011), h. 17.  
18 Purbayu Budi Santosa, “Eksistensi Koperasi: Peluang dan Tantangan Global di Era 
Pasar Global”, Dinamika Pembangunan  Vol. 1, No. 2 (2004), h. 114.  
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suatu usaha antar satu dengan yang lain yang mempunyai tujuan yang sama 
sesama anggota yang berdasarkan asas kekeluargaan. 
2. Manajemen Koperasi 
Banyak orang mengatakan bahwa mengelola koperasi jauh lebih sulit 
daripada mengelola sebuah Perseroan Terbatas. Alasannya karena, koperasi 
mempunyai ciri ganda yaitu merupakan suatu organisasi ekonomi yang berwatak 
sosial. Disamping itu adanya kekuatan yang tidak terbatas yang berkumpul 
dengan rapat anggota, menjadikan manajemen koperasi lebih rumit lagi. Ciri 
ganda ini tidak ditemukan di Perseroan Terbatas.19 
Koperasi sebagai organisasi yang melaksanakan kegiatan ekonomi tentu 
harus melaksanakan konsep manajemen, baik manajemen umum maupun fokus 
manajemen koperasi. Jika merujuk pada konsep efektif dan efisien, maka tidak 
ada alasan bagi koperasi untuk tidak bekerja secara efektif dan efisien, terlebih 
bahwa koperasi mengelola usaha dari modal-modal kecil anggota atau dengan 
keterbatasan yang dimiliki koperasi.20 
Manajemen yang baik, yang dilakukan oleh pengelola koperasi  akan 
mengantarkan eksistensi dari koperasi itu, manajemen mengarah pada fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Semua itu 
memerlukan keahlian khusus, untuk itu diperlukan manajemen yang baik dari 
pengurus ataupun anggota dari koperasi itu. 
                                                             
19 Hendrojogi, Koperasi: Asas-asas, Teori, dan Praktik, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 
2012), h. 133. 
20 Heri Nurranto dan Firdaus Budhy Saputro, “Pengukuran Tingkat Partisipasi Anggota 
dan Pengaruhnya terhadap Keberhasilan Koperasi”, h. 113.  
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Keempat fungsi manajemen tersebut dirinci dan dijabarkan guna 
dilaksanakan dalam perangkat organisasi koperasi, sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning), fungsi ini mengidentifikasi bahwa dalam pengelolaan 
perlu ada perencanaan yang cermat untuk dapat mencapai target yang 
ditentukan, baik untuk jangka pendek maupun panjang. 
b. Pengorganisasian (Organizing),  fungsi ini fokus pada cara agar target-target 
yang dicanangkan dapat dilaksanakan. Dalam hal ini, koperasi perlu 
memikirkan status dan batas-batas kewenangan dan hak para anggota 
koperasi. Di mana satu dengan yang lain pelaksanaanya terpisah, tetapi ketiga-
tiganya perlu dibina sebagai satu keutuhan. 
c. Pelaksanaan (Actuating), mengerakkan agar organisasi tersebut bisa berjalan 
dengan baik diperlukan, pedoman-pedoman, instruksi-instruksi, ketetapan-
ketetapan. 
d. Pegawasan (Controlling), dimana dalam koperasi perlu dilakukan untuk 
memantau atau meneliti tentang pelaksanaan kebijakan yang ditugaskan 
kepada pengurus.21 
3. Tujuan Koperasi 
Sebagaimana yang terkandung dalam undang-undang bahwa koperasi 
memiliki tujuan untuk meningkatkan taraf hidup anggota koperasi dan masyarakat 
pada umumnya. Oleh karena itu pembinaan koperasi dengan bijak harus dapat 
dilakukan sejak dini. Apalagi melihat perkembangannya yang semakin penuh 
                                                             
21 Tiktik Sartika Partomo, Ekonomi Koperasi,  h. 37-39.    
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tantangan. Pengelolaan yang baik akan mengarah kepada tujuan dari koperasi 
sesungguhnya. 
Sebagaimana dalam Pasal 3 Bab 2 Undang-undang Nomor 25 Tahun 
1992 Tentang Perkoperasian, menjelaskan bahwa: 
“koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khusunya dan 
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan 
makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. 
 
Tujuan koperasi tersebut masih bersifat umum. Karenanya, setiap 
koperasi perlu menjabarkannya kedalam bentuk tujuan yang lebih operasional 
bagi koperasi sebagai badan usaha yang berbadan hukum. Dalam tujuan tersebut 
dikatakan bahwa, koperasi memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakat 
pada umumnya, ini mengandung arti bahwa meningkatkan kesejahteraan anggota 
adalah menjadi program utama koperasi melalui pelayanan usaha. Jadi, pelayanan 
anggota merupakan prioritas utama dibandingkan dengan masyarakat umum.22 
4. Faktor-faktor Keberhasilan Koperasi 
Koperasi perlu memahami apa yang bisa membuat mereka menjadi 
unggul di pasar yang mengalami perubahan yang semakin cepat akibat banyak 
faktor, termasuk kemajuan teknologi, pendapat yang meningkat, makin 
banyaknya saingan dalam skala besar, penemuan material baru yang bisa 
menghasilkan output lebih murah, ringan, tahan lama, baik kualitasnya. Inilah 
yang dikhawatirkan koperasi apabila ingin tetap berkiprah di tengah globalisasi. 
Perubahan tersebut  dapat dihadapi, menurut Tulus TH. Tambunan 
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan koperasi, yaitu: (1) posisi pasar yang 
                                                             
22 Arifin Satio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik,  h. 19.  
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kuat (antara lain dengan mengeksploitasi kesempatan-kesempatan vertikal dan 
mendorong integrasi konsumen), (2) pengetahuan yang unik mengenai produk 
atau proses produksi, (3) sangat memahami rantai produksi dari produk 
bersangkutan, (4) terapkan suatu strategi yang cemerlang yang bisa merespon 
secara cepat dan tepat setiap perubahan pasar, dan (5) terlibat aktif dalam produk-
produk yang mempunyai tren-tren yang meningkat atau prospek-prospek masa 
depan yang bagus.23 
5. Fungsi dan Peran Koperasi 
Menurut Pasal 4 Undang-Undang No. 25 tahun 1992 menjelaskan bahwa 
fungsi dan peran koperasi sebagai berikut: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 
pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya, 
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat, 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya, 
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi. 
 
6. Perangkat Organisasi Koperasi 
Berkaitan dengan organ atau perangkat organisasi koperasi, Pasal 21 
Undang-Undang Perkoperasian menentukan bahwa perangkat organisasi koperasi 
terdiri atas: 
a. Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan perangkat yang penting dalam koperasi. Rapat 
anggota ialah rapat yang dihadiri oleh seluruh atau sebagian besar anggota 
                                                             
23 Tulus T.H Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h.159.   
23 
 
koperasi. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam pasal 23 Undang-Undang No. 
25 tahun 1992.  
Rapat anggota koperasi diselenggarakan sedikitnya setahun sekali guna 
meminta keterangan dan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas dalam 
melaksanakan tugasnya. Selain itu, rapat anggota juga akan membicarakan 
kebijakan pengurus dan rencana kerja koperasi untuk tahun yang akan datang. 
Adapun tugas dan peran dari rapat anggota yaitu: 
1. Mengesahkan/menetapkan penyusunan dan perubahan anggaran 
dasar/anggaran rumah tangga, sesuai dengan keputusan-keputusan. 
2. Memilih, mengangkat dan memberhentikan anggota pengurus dan 
pengawas. 
3. Memberikan persetujuan atas perubahan dalam masalah struktur 
permodalan organisasi dan arah kegiatan-kegiatan usahanya. 
4. Mensyaratkan agar pengurus, manajer dan karyawan memahami ketentuan 
dalam anggaran dasar. 
5. Menetapkan/mengesahkan Rencana Kerja/Rencana Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Organisasi. 
6. Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha. 
7. Menetapkan penggabungan, pemecahan, dan pembubaran organisasi. 
8. Memberikan penilaian terhadap pertanggungjawaban pengurus: menerima 
atau menolak. 
 
Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Bagian Kedua dijelaskan 
mengenai keputusan rapat diambil berdasarkan musyawarah untuk mencapai 
mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan dengan cara musyawarah, maka 
pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak. 
b. Pengurus 
Pengurus adalah anggota koperasi yang memperoleh kepercayaan dalam 
rapat anggota untuk memimpin jalannya organisasi dan usaha koperasi. Pengurus 
menentukan apakah program-program kerja yang telah disepakati dapat berjalan 
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sebagaimana mestinya. Menurut Pasal 29 Undang-undang No. 25 tahun 1992 
tentang pengurus ditetapkan sebagai berikut: 
1. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota Koperasi dalam Rapat Anggota. 
2. Pengurus merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota. 
3. Untuk pertama kali, susunan dan nama anggota pengurus dicantumkan 
dalam akta pendirian.  
4. Masa jabatan pengurus paling lama 5 (lima) tahun. 
5. Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat menjadi anggota pengurus 
ditetapkan dalam anggaran dasar. 
 
Leon Garayon dan Paul O. Mohn dalam bukunya berjudul “The Board of 
Directors of Cooperatives”, menyebutkan bahwa pengurus itu mempunyai fungsi 
idiil (ideal function), dan karenanya pengurus mempunyai fungsi yang luas, yaitu: 
a) Berfungsi sebagai pusat pengambilan keputusan tertinggi (Supreme decision 
center function). 
b) Berfungsi sebagai pemberi nasihat (Advisory function). 
c) Berfungsi sebagai pengawas atau sebagai orang yang dapat dipercaya (Trustee 
function). 
d) Berfungsi sebagai penjaga kesinambungannya organisasi (Perpetuating 
function). 
e) Berfungsi sebagai symbol (Symbolic function).24  
 
Sementara itu, dalam Pasal 30 Undang-undang No. 25 tahun 1992 
disebutkan bahwa tugas pengurus koperasi, yaitu: 
1) Mengelola koperasi dan usahanya. 
2) Mengajukan rancangan rencana kerjaserta rancangan rencana anggaran 
pendapatan dan belanja koperasi. 
3) Menyelenggarakan Rapat Anggota. 
4) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas. 
5) Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib. 
6) Memilihara daftar buku anggota dan pengurus. 
 
 
                                                             
24 Hendrojogi, Koperasi: Asas-asas, Teori, dan Praktik, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 




Pengawas koperasi adalah salah satu perangkat organisasi koperasi dan 
menjadi suatu lembaga atau badan struktural koperasi. Dalam Pasal 39 Undang-
undang No 25 tahun 1992 dikatakan: 
1. Pengawas bertugas: melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi, serta membuat laporan tertulis 
tentang hasil pengawasannya. 
2. Pengawas berwenang: meneliti catatan yang ada pada koperasi, 
mendapatkan segala keterangan yang diperlukan dan seterusnya. 
 
B. Konsep  Kesejahteraan  
Kesejahteraan adalah terbebasnya individu dari jeratan kemisikinan, 
kebodohan, rasa takut, sehingga ia memperoleh kehidupan yang aman secara 
lahiriah maupun batiniah.25 Sejahtera menurut W.J.S Poerwardaminta yaitu suatu 
keadaan yang aman, sentosa dan makmur. Ini menandakan bahwa kesejahteraan 
dapat terwujud apabila kebutuhan akan keamanan, kemakmuran dapat terpenuhi. 
Menurut undang-undang No. 11 Tahun 2009, dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan “kesejahteraan sosial yaitu kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 
Biro Pusat Statistik menjelaskan bahwa untuk melihat tingkat 
kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa indikator yang dapat 
dijadikan ukuran, antara lain:26 
1. Tingkat pendapatan keluarga. 
                                                             
25 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”, Equilibrium Vol. 3 No. 2 (2015), 
h. 384. 
26  Muhammad Syaiful dkk, “Strategi Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Anggota”, Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan, Vol.  1 No. 1 (2016), h. 100. 
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2. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan 
pengeluaran untuk pangan dan non-pangan. 
3. Tingkat pendidikan keluarga. 
4. Tingkat kesehatan kelurarga. 
5. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga. 
 
Allah swt telah menjamin kesejahteraan hambanya dan makhluk yang 
bernyawa sebagaimana dalam QS. Hud/11: 6 sebagai berikut: 
 ۡعَيَو اَُهقۡزِر ِ َّللَّٱ َىلَع َِّلَّإ ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ٖةَّٓبَاد نِم اَمَو۞ ُمَل  َتۡسُم ۡسُمَو اَه ََّرق َٰتِك ِيف ٞ ُلك ۚاَهََعدَۡوت ِب ُّم ٖب  ٖني
(٦) 
Terjemahnya: 
“dan tidak ada suatu binatang melata-pun dibumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rejekinya”. (QS. Hud/11: 6)27 
  
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah yang melimpahkan rahmat kepada 
semua hambanya tanpa terkecuali. Ini merupakan bentuk karunia dari Allah swt. 
namun ini semua harus dilakukan dengan usaha dari individu itu sendiri. Al-
Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam surat Quraisy ayat 3-4: 
  ِتَۡيبۡلٱ َاذ َٰه َّبَر ْاُوُدبَۡعيۡلَف (٣  ) ُهََمعَۡطأ ٓيِذَّلٱ ٖعوُج ن ِ م م ۡن ِ م مَُهنَماَءَو  ِفۡوَخ   (٤) 
Terjemahnya: 
“maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 
(Ka’bah). Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk 
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut”. (QS. 
Quraisy/106: 3-4).28 
 
Berdasarkan ayat diatas, maka terdapat tiga indikator kesejahteraan 
dalam Al-Quran, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
                                                             
27 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h. 222. 
28 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h. 602. 
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a) Indikator yang pertama, yaitu ketergantungan penuh manusia kepada Tuhan 
pemilik Ka’bah. Ini merupakan representasi dari pembangunan mental, hal ini 
menujukkan bahwa seluruh indikator kesejahteraan berpijak pada aspek materi 
telah terpenuhi, hal tersebut tidak menjamin pemiliknya bahagia. Sebagai 
contoh: sering kita jumpai dan mendengar orang yang memiliki rumah 
mewah, kendaraan yang banyak, harta yang melimpah dan hatinya tidak 
bahagia. Oleh karenanya, ketergantungan kepada Tuhan  yang diaplikasikan 
dengan penghambaan kepada-Nya secara ikhlas merupakan indikator utama 
kesejahteraan. 
b) Indikator kedua, terpenuhinya kebutuhan konsumsi (hilangnya rasa lapar). 
Pernyataan ini menujukkan bahwa dalam ekonomi Islam terpenuhinya 
kebutuhan konsumsi manusia merupakan salah satu indikator kesejahteraan 
hendaknya bersifat secukupnya dan tidak boleh berlebih-lebihan apalagi 
sampai menggunakan cara-cara yang dilarang oleh agama. 
c) Indikator ketiga, hilangnya rasa takut yang merupakan representasi dari 
terciptanya rasa aman, nyaman dan damai. Ini menunjukkan bahwa apabila 
individu tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian dalam 
kehidupan, dengan kata lain individu tersebut belum mendapatkan 
kesejahteraan. 
C. Peranan Koperasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota 
Koperasi merupakan salah satu lembaga yang dijadikan pemerintah 
sebagai bentuk organisasi rakyat yang dapat memajukan kesejahteraan umum. 
Koperasi dianggap cocok bagi golongan ekonomi bawah untuk meningkatkan 
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taraf hidup ekonominya. Keberhasilan suatu koperasi dilihat dari kesejahteraan 
anggotanya. Koperasi dapat memberikan kesejahteraan, karena anggota dapat 
menciptakan nilai tambah dari usaha yang dijalankan. Untuk itu, penting  setiap 
anggota dalam meningkatkan partisipasinya. 
Anggota koperasi memiliki makna yang sangat penting, selain sebagai 
pemilik, ia juga merupakan pengguna (konsumen) dalam koperasi. Oleh sebab itu, 
partisipasi anggota sangatlah dibutuhkan untuk mencpai tujuan dari lembaga ini. 
Kesejahteraan anggota dapat diukur dari pendapatan yang diperolehnya, 
dengan demikian tujuan koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota 
dapat dilihat dari tingkat pendapatan anggota. Pendapatan ini dapat berupa uang 
atau juga dalam bentuk barang yang mampu dibeli anggota. 
D. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 
digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 
penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 
antar variabel dalam proses analisisnya. 
Adapun gambar kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat di lihat 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis & Lokasi Penelitian 
Jenis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dikatakan bersifat deskriptif karena penelitian ini dimaksudkan 
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.29 
Dan disebut penelitian kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.30  
Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam konteks ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai peran koperasi dalam meningkatan 
kesejahteraan anggota melalui pengelolaan usaha koperasi Al-Markaz sehingga 
lembaga ini dapat berkiprah sampai saat ini. 
Penelitian deskriptif kualitatif dipilih oleh peneliti karena dengan 
pendekatan ini akan diperoleh pemahaman yang mendalam dan sangat 
dimungkinkan memperoleh informasi-informasi baru terkait objek yang diteliti, 
yaitu mengenai peningkatan kesejahteraan anggota koperasi Al-Markaz. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan dapat menggambarkan realitas keadaan atau fenomena 
yang sebenarnya terjadi di lapangan, tepatnya di koperasi Al-Markaz Al-Islami. 
                                                             
29 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 82.  
30 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 
Cet. I,  h.19 
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Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Koperasi 
Al-Markaz Al-Islami tepatnya di jalan Masjid Raya No. 57 Kecamatan Bontoala, 
Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan Kode Pos 90154.   
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan manajemen.  
Pendekatan manajemen yang dimaksud dalam penelitian yaitu mengkaji 
bagaimana sistem manajemen dalam lembaga koperasi Al-Markaz Al-Islami, 
apakah sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen yang berlaku. Dalam 
meningkatkkan kesejahteraan anggota, mengelola usaha koperasi Al-Markaz 
sangat dibutuhkan. Oleh karenanya, prinsip manajemen harus ditanamkan dalam 
mengelola usaha koperasi. Mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pegawasan, ini semua harus memiliki kesatuan. 
Pendekatan manajemen dalam penelitian ini, merujuk pada aktivitas para 
anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami, khususnya karyawan koperasi dalam 
mengelola usahanya, mulai dari pembelian bahan-bahan sampai pada pemasaran 
yang dilakukan untuk anggota lain dan masyarakat sekitarnya. Perencanaan yang 
matang membuat usaha berjalan dengan lancar. 
2. Pendekatan yuridis  
Pendekatan yuridis merupakan pendekatan yang mengkaji hukum 
sebagai kaidah yang dianggap sesuai dalam penelitian. Penulis melihat hukum 
yang sesuai dalam penelitian ini, seperti melihat dalam undang-undang No. 25 
tahun 1992 tentang perkoperasian dan hukum-hukum yang terkait. 
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Pendekatan yuridis dalam penelitian ini,  merujuk pada Undang-undang 
yang terkait. Seperti pada Pasal 3 Bab 2 Undang-undang No. 25 tahun 1992, 
menyatakan bahwa tujuan dari koperasi yaitu memajukan kesejahteraan anggota. 
Hal ini yang menjadi dasar dalam penelitian bahwa koperasi Al-Markaz Al-Islami 
dapat menanamkan hal ini, dilihat dari pelayanan yang diberikan koperasi Al-
Markaz Al-Islami kepada para anggotanya dan tanggapan para anggota mengenai 
peran dari koperasi Al-Markaz Al-Islami. 
3. Pendekatan normatif  
Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang melihat ketentuan-ketentuan 
syariat Islam sebagai dasar menentukan sesuatu. Penelitan ini melihat ayat-ayat 
dan hadis yang berkaitan dengan masalah ini.  
Pendekatan normatif dalam penelitian ini merujuk bahwa segala sesuatu 
yang ada dimuka bumi adalah milik Allah Swt. Allah-lah pemberi rezeki. 
Kesejahteraan dalam perspektif Islam bukan hanya dinilai dari pendapatan yang 
diperoleh anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami, tetapi bagaimana seorang 
hamba memiliki rasa tenang dan nyaman. Koperasi Al-Markaz Al-Islami berada 
dilingkungan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, yang membuat para anggota 
sadar pentingnya mengingat Allah. Selain itu, pendekatan normatif dalam 
penelitian ini yaitu segala kegiatan usaha yang ada dalam koperasi Al-Markaz Al-
Islami tidak bertentangan dengan syariat Islam.  
C. Sumber Data  
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang 
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diperoleh akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus 
mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitian.31 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek darimana data 
diperoleh.32 Adapun sumber data yang diperoleh adalah yaitu: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama. Dalam hal ini 
yang menjadi sumber utama yaitu penulis itu sendiri, selanjutya pengurus, 
pengawas dan pengelola koperasi Al-Markaz Al-Islami. Adapun sumber 
data disini adalah narasumber, yang merupakan sumber data yang 
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara dan 
dokumentasi yang diberikan berupa profil koperasi Al-Markaz Al-Islami 
yang meliputi jumlah anggota koperasi, pegawai koperasi dan usaha-usaha 
yang ada di koperasi Al-Markaz Al-Islami yang diberikan kepada peneliti 
baik berupa jurnal atau buku-buku yang berkaitan dengan objek yang 
diteliti. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 
ada. Dalam hal ini, peneliti mengambil dari jurnal-jurnal yang sudah ada 
mengenai peran koperasi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 




                                                             
31 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2013), h. 129.  
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010), h. 172.  
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Berikut rincian subyek penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Subyek Penelitian 




- L 47 Magister  Pengurus 
2 Bapak Hamzah - L 60 Sarjana Manajer 
3 Ibu Tenri P  - 43 Sarjana Karyawan 
4 Bapak Salam - L 46 Sarjana Karyawan 
5 Ibu Asmi P  - 42 SMA Karyawan 
6 Bapak Rivai - L 35 SMA Karyawan 
7 Ibu Irma P  - 28 SMA Karyawan 
8 Ibu Sukma P - 46 Sarjana Anggota 
9 Ibu Fatma P - 47 SMA Anggota 
Sumber: Hasil Penelitian September 2019 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data.33 Untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
permasalahan penelitian, maka metode pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan beberapa metode yaitu :   
1. Pengamatan (Observation),  
Pengamatan  merupakan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.34 Observasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipatif. Dimana dalam observasi ini 
penulis tidak terlibat langsung dalam kegiatan usaha Koperasi Al-Markaz Al-
Islami, namun hanya berperan mengamati kegiatan/tidak ikut dalam kegiatan. 
 
                                                             
33 Sudaryono, Metodologi Penelitian,  h. 205.   




Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
informasi langsung dari responden. Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu 
wawancara bebas tepimpin, dimana pewawancara (peneliti) membawa pedoman 
yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan.  
Dalam penelitian ini peneliti sebagai pewawancara dan sumber data primer 
dalam hal ini pengelola dan anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami sebagai 
narasumber/informan. Metode pengumpulan data dengan tanya jawab ini 
dikerjakan berlandaskan pada tujuan penelitian dengan menggunakan panduan 
wawancara. 35 
Alat-alat yang digunakan dalam wawancara adalah buku catatan, pulpen, 
laptop, voice recorder dan kamera. Hal ini bermanfaat untuk mencatat dan 
mendokumentasikan semua percakapan dengan sumber data, dimana semuanya 
telah digunakan setelah mendapat izin dari sumber data.  
Tabel 3.2 Wawancara dengan Subyek Penelitian 
No Nama Tanggal Wawancara 
1 Bapak 
Saparuddin 
27 Agustus 2019 
2 Bapak Hamzah 03 September 2019 
3 Ibu Tenri 25 September 2019 
4 Bapak Salam 25 September 2019 
5 Ibu Asmi 25 September 2019 
6 Bapak Rivai 25 September 2019 
7 Ibu Irma 26 September 2019 
8 Ibu Sukma 15 Oktober 2019  
9  Ibu Fatma 15 Oktober 2019 
Sumber: Hasil Penelitian September 2019 
                                                             
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 




Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif. Sejumlah 
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 
Sebagian besar data berbentuk arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan 
sebagainya. Dokumentasi disini dilakukan dengan mempelajari dokumen-
dokumen yang sehubungan dengan aktifitas yang dilakukan oleh Koperasi Al-
Markaz Al-Islami mengenai fungsi atau peran dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota. Dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu berupa gambar yang 
diperoleh dari lokasi penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan kegiatannya agar kegiatan tersebut lebih mudah dan 
sistematis.36 Instrumen penelitian merupakan unsur yang amat penting. Oleh 
karena itu, yang menjadi instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. 
Sehingga nantinya memudahkan dalam merangkum permasalahan. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
                                                             
36 Sudaryono, Metodologi Penelitian, h. 206. 
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diri sendiri maupun orang lain.37 Miles dan huberman dalam buku Qualitative 
Data Analysis: A Sourcebook of New Methods, ada tiga macam kegiatan dalam 
analisis data kualitatif, yaitu:38  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstaraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya. Reduksi data dalam penelitian ini  yaitu memilih  objek yang akan 
diteliti dimana koperasi Al-Markaz Al-Islami. Selanjutnya, menggunakan 
pedoman wawancara guna untuk memfokusan data-data yang diteliti dan 
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang ada. 
2. Penyajian Data 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau grafik, 
hubungan antar kategori yang bertujuan agar data terorganisasikan dan tersusun 
dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Data yang disajikan sesuai dengan apa yang diteliti, maksudnya hanya 
dibatasi pada pokok permasalahan, yaitu Bagaimana peranan koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota? Dan kendala apa saja yang dihadapi 
                                                             
37 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), Cet. 16, h. 428.  
38 Emzir, Meodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 
h. 129.  
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koperasi dalam peningkatan kesejahteraan anggota dan bagaimana proses 
penyelesaiannya? 
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. 
Menurut Miles dan Huberman, Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten pada saat peneliti kembali kelapangan mengumpulan data, 
maka kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini ditemukan pada tahap 
pengumpulan data pada saat penelitian bahwa koperasi Al-Markaz memiliki 
peranan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. Meskipun usaha-usaha yang 
dalam koperasi Al-Markaz Al-Islami mengalami naik turun, namun pada 
prinsipnya peningkatan kesejahteraan tidak hanya dilihat dari perkembangan unit 
usaha, tapi pada pelayanan yang diberikan koperasi menjadi faktor utama dari 
kesejahteraan yang dirasakan anggota. 
G. Pengujian keabsahan data 
Dalam   penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena 
itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.39 Untuk menguji kredibilitas data 
penelitian penulis menggunakan teknik tringulasi.  
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Uji keabsahan melalui triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian 
kualitatif, untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-
alat uji statistik. 40 
Teknik tringulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara 
dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 
lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang 
jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka 
data yang didapatkan lebih kredibel. Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu.41  
Sugiyono membedakan empat macam tringulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Tringulasi 
dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh 
langkah sebagai berikut:42 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
Dalam hal ini, peneliti melihat data yang sebenarnya dilapangan dan 
hasil wawancara dari narasumber. Perbandingan yang dilakukan 
                                                             
40 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h.  261. 
41 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, h. 372 
42 Tringulasi dan keabsahan data dalam penelitian, http://goyang-




peneliti bersifat menyeluruh, dimana peneliti mendengarkan semua 
wawacara dari informan dan membandingkan fakta lapangan. 
2. Membanding apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber/informan 
dilakukan secara personal dan terbuka. Wawancara dilakukan di 
tempat usaha koperasi, via telepon dan juga di kantor dari koperasi Al-
Markaz Al-Islami. Dalam hal ini narasumber mengatakan apa yang 
terjadi lapangan, baik di wawancara secara personal maupun terbuka.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
Dalam hal ini peneliti membandingkan dengan wawancara dari 
informan/narasumber dari pokok-pokok permasalahan, konsistensi dari 
hasil wawancara menjadi dari keabsahan data dari penelitian ini. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi 
kemudian data hasil dari penelitian itu digabungkan sehingga saling 
melengkapi. Dalam hal ini, peneliti membandingkan data-data yang 
terkait dengan hasil wawancara melalui dokumen terkait seperti 
laporan RAT koperasi Al-Markaz dan fakta lapangan yang ada. 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar 
1. Sejarah berdirinya Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Koperasi merupakan lembaga keuangan non-bank yang memiliki fungsi 
hampir sama dengan lembaga keuangan lainnya. Lembaga koperasi menjadi 
penggerak ekonomi masyarakat yang tergolong rendah, yang mampu menjadi 
dasar perkembangan koperasi di Indonesia. Koperasi diharapkan mampu 
menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat khususnya 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
        Gambar 4.1. Papan Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
 
 
Sumber: Hasil Penelitian Agustus 2019 
Dilingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami sendiri telah dibentuk koperasi 
Al-Markaz Al-Islami yang didirikan pada tahun 2000, berdirinya koperasi Al-
Markaz Al-Islami diharapkan mampu mesejahterakan anggota koperasi pada 
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khususnya dan mampu melayani kebutuhan masyarakat. Seiring dengan 
perkembangan koperasi Al-Markaz Al-Islami, sesuai amanat Undang-Undang 
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, dan Peraturan Pemerintah No. 4 
Tahun 1994 tentang Persyaratan dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian dan 
Perubahan Anggaran Dasar Koperasi, maka pada tahun 2000 tepat pada tanggal 
18 September 2000 Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Republik 
Indonesia, telah menetapkan dan mengesahkan Akte Pendirian Koperasi Al-
Markaz Al-Islami sebagai lembaga yang berbadan hukum dengan Akta Pendirian 
koperasi Al-Markaz Al-Islami nomor 294/BH/KDK.2022/IX/2000. 
Dengan demikian keberadaan koperasi Al-Markaz Al-Islami telah diakui 
oleh pemerintah baik ditingkat daerah maupun tingkat pusat. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Sebagai badan usaha yang bergerak dibidang perekonomian, maka 
keberadaan dan tujuan koperasi tidak terlepas dari visi dan misi yang dijalankan 
yakni: 
a. Visi 
Menjadi salah satu koperasi terbaik di Makassar. 
b. Misi 
1) Menciptakan kesejahteraan bagi para anggota yang berkesinambungan. 
2) Berdaya guna sebagai mitra startegis dan terpercaya bagi anggota. 
3) Berkonsisten dalam perkembangan perkoperasian di Makassar. 
4) Mengelola koperasi dan unit usaha secara profesional dengan 




1) Menjadikan koperasi Al-Markaz Al-Islami sebagai koperasi yang mampu 
menyejahterakan anggota. 
2) Mengembangkan usaha koperasi untuk kemajuan koperasi.  
Dari Visi, Misi dan Tujuan yang dimiliki koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Makassar maka dapat dilihat bahwa koperasi tersebut mempunyai suatu program 
yang jelas dalam menjalankan peranannya di dalam masjid Al-Markaz Al-Islami 
itu sendiri dan berusaha untuk menjadi koperasi terbaik sehingga tujuan dari 
koperasi dapat tercapai. Komitmen tersebut diciptakan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk meningkatkan kinerjanya untuk memajukan kesejahteraan 
anggota koperasi dan masyarakat dilingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar. 
3. Struktur Organisasi, Keanggotaan, dan Permodalan koperasi Al-Markaz 
Al-Islami 
a. Struktur Organisasi 


















     
  
Sumber: Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Adapun tugas dari struktur organisasi koperasi Al-Markaz Al-Islami, 
sebagai berikut: 
1. Pengurus Koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar memiliki tanggung 
jawab sebagai pusat pengambilan keputusan tertinggi, sekaligus 
sebagai pegawas atau yang memperoleh kepercayaan dalam 
menjalankan organisasi dan kegiatan atau usaha-usaha koperasi. 
2. Manajer merupakan anggota yang memiliki tugas untuk mengawasi, 
mengarahkan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh anggota 
koperasi. Dalam koperasi Al-Markaz Al-Islami, manajer ini memiliki 
tugas membantu dan mengarahkan tugas-tugas yang dilakukan anggota 
agar fungsi dan perannya dapat terlaksana dengan baik. 
3. Kasir adalah seseorang yang diberi amanah untuk menyimpan uang. 
Pada koperasi Al-Markaz Al-Islam tugas seorang kasir ini yaitu 




Pembina Koperasi/ Dinas 





Bid. Usaha Bid. Usaha Bid. Usaha 
Pengurus Koperasi  






b. Keanggotaan Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami sampai dengan tahun 2018 memiliki 289 
anggota yang terdiri dari masyarakat di dalam masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar. Adapun data kepegawaian dari koperasi Al-Markaz Al-Islami, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Pegawai Koperasi Al-Markaz Al-Islami 




1 Hj. Raodah, SE - P 
2 Sandrayani - P 
3 Andi Tenri Wale, SE L - 
4 Abd. Salam, S.Ag L - 
5 Haeruddin, SE L - 
6 Asmiani - P 
7 Rivai L - 
8 Irmawati - P 
Sumber: Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Berdasarkan tabel 4.1 ini menunjukan bahwa pegawai koperasi Al-Markaz 
memiliki 8 anggota, namun dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
koperasi Al-Markaz Al-Islami. 
c. Permodalan Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Modal dalam suatu koperasi merupakan hal yang penting. Modal adalah 
sejumlah uang/barang yang digunakan untuk menjalankan suatu usaha, koperasi 
dalam menjalankan usahanya tentu memerlukan modal. Salah satu yang 
membantu dalam permodalan koperasi Al-Markaz Al-Islami adalah dari simpanan 
SHU anggota. 
Menurut Pasal 41 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian dijelaskan bahwa modal koperasi terdiri dari: 
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1. Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. 
2. Modal sendiri dapat berasal dari simpinan pokok, simpanan wajib, 
dana cadangan dan hibah. 
3. Modal pinjaman dapat berasal dari anggota, koperasi lainnya dan/atau 
anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi 
dan surat utang lainnya, dan sumber lain yang sah. 
 
Berikut ini merupakan permodalan yang diperoleh dari koperasi Al-
Markaz Al-Islami: 
Tabel 4.2 Permodalan Koperasi Al-Markaz Al-Islami Per Des 2017 
Sumber: Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Berdasarkan hal tersebut bahwa struktur organisasi, keanggotaan maupun 
permodalan di Koperasi Al-Markaz Al-Islami merupakan salah satu pilar untuk 
melihat perkembangan kegiatan yang ada dalam konteks kesejahteraan anggota 
dan akan menjadi salah satu koperasi terbaik yang ada di Makassar sesuai dengan 
visinya.  
B. Peran Koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Anggotanya 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami dari tahun ke tahun berusaha melakukan 
perubahan secara perlahan-lahan dalam rangka memperbaiki perekonomian 
No Modal Akhir Tahun 2017 
                             Modal Sendiri  
1  Simpanan Pokok   Rp       8,820,000.00  
2  Simpanan Wajib   Rp     39,117,100.00  
3  Dana Cadangan   Rp  221,697,151.00  
4  Dana Sosial/Hibah   Rp     14,712,032.00  
 Jumlah Modal Sendiri   Rp  284,346,283.00  
                            Modal Pinjaman  
5  SHU Tersimpan   Rp     12,856,690.00  
 Jumlah Modal Pinjaman   Rp     12,856,690.00  
 Total Modal   Rp  297,202,973.00  
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nasional yang betujuan untuk mensejahterakan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. Semakin majunya zaman dan kompleksnya 
kebutuhan menjadi tantangan tersendiri bagi koperasi. Dengan melihat kondisi 
tersebut,  maka koperasi Al-Markaz Al-Islami dari tahun ke tahun berusaha untuk 
mengembangkan usahanya. Seperti halnya usaha-usaha lain yang mengalami naik 
turun. Koperasi Al-Markaz dalam menjalankan kegiatan usaha menemukan 
berbagai macam tantangan. 
Usaha-usaha yang dimiliki koperasi Al-Markaz Al-Islami dari tahun ke 
tahun mengalami fluktuasi. Hal ini dikarenakan dampak dari kenaikan harga 
barang-barang kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu untuk mendapat harga yang 
layak dan kompetitif, langkah pencarian sumber-sumber lain yang lebih baik, agar 
ketersediaan barang tetap ada. Berbagai permasalahan yang dihadapi koperasi Al-
Markaz tidak menyurutkan untuk tidak bertahan. Inilah yang menjadi motivasi 
bagi koperasi Al-Markaz Al-Islami untuk terus maju lagi agar dapat tetap 
bertahan ditengah permasalahan yang ada. 
Saat ini koperasi Al-Markaz Al-Islami sudah mempunyai berbagai 
kegiatan seperti outlet mini swalayan, counter/etalase, voucher internet hotspot, 
loket PLN/PDAM, fotocopy/ATK, pembiayaan murabahah, sewa perlengkapan 
dan jasa koperasi. Kegiatan-kegiatan tersebut ditujukan untuk kesejahteraan 
anggota dan masyarakat yang berada disekitar lingkungan masjid AL-Markaz Al-
Islami Makassar yang mengelola kegiatan-kegiatan kewirausahaan di Koperasi 




1. Outlet Mini Swalayan/Market 
Mini swalayan/mini market salah satu usaha yang dikelola koperasi 
Al-Markaz. Mini market ini menyediakan berbagai keperluan sehari-hari anggota 
khususnya dan masyarakat di lingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
Biasanya barang yang diperdagangkan dalam mini market ini, keperluan sehari-
sehari seperti makanan pokok, camilan dan lain sebagainya. Keberadaan unit 
usaha mini market ini memberikan banyak manfaat terutama bagi anggota 
koperasi dan masyarakat di lingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar 
khususnya anak-anak yang bersekolah di lingkungan ini. Anak-anak  yang berada 
di lingkungan koperasi ini tidak perlu keluar lagi dari area masjid tersebut. 
Gambar 4.2. Papan Mini Market Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
 
Pada kenyataannya unit usaha memiliki permasalahan internal, 
misalnya saja ketika seorang karyawan atau anggota koperasi yang melakukan 
peminjaman pada unit usaha ini, terkadang peminjam tersebut susah untuk 
membayar. Jadi salah satu strategi yang dilakukan koperasi Al-Markaz yaitu 
menugaskan satu anggota karyawan untuk menagih karyawan yang melakukan 
peminjam tersebut tapi dengan lemah lembut dan tidak menyulitkan si peminjam. 
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“terkadang ada juga yang pinjam disini tapi lama baru dibayar, jadi 
kami selaku pegawai disini memberitahu dulu, lalu ketika dia lupa, 
kita mengingatkan, ketika dia tidak mau bayar kita kasih tau dengan 
sopan, dan tidak menyulitkan si pengutang itu”.43 
  
Ditengah berbagai permasalahan ini, perkembangan unit usaha mini 
market ini mengalami penurunan. Penyebabnya yaitu karena kenaikan dari bahan-
bahan kebutuhan pokok sehingga menyulitkan koperasi untuk mendapatkan harga 
yang murah untuk di jual kembali kepada konsumen. Kenaikan kebutuhan pokok 
memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan usaha koperasi, untuk itu 
koperasi Al-Markaz Al-Islami berusaha mengembangkan usahanya. 
 
Gambar 4.3. Wawancara dengan Karyawan Koperasi 
 
   
Peningkatan unit usaha ini terus dilakukan, selaku karyawan dari 
koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar dalam berupaya memajukan  koperasi ini 
kearah yang lebih baik dan sesuai dengan visi dari koperasi ini. 
2. Counter/Etalase 
Counter/etalase ini merupakan unit usaha yang dikelola oleh koperasi 
Al-Markaz Al-Islami. Barang yang diperdagangkan dalam counter/etalase ini 
                                                             
43 Wawancara dengan Ibu Irma (28 Tahun), 26 September 2019. 
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sangat beraneka ragam, mulai dari baju muslim, kopiah, dan lain sebagainya. 
Keanekaragaman yang terdapat dalam unit usaha ini menjadi modal tersendiri 
koperasi dalam memperluas jaringan usahanya di berbagai jenis barang.  
Gambar 4.4. Tampak Depan Counter/Etalase Koperasi 
 
Keberadaan unit usaha ini khususnya sangat membantu bagi anggota 
koperasi, dimana dalam perkembangannya koperasi ini sangat membantu 
anggota/karyawan seperti membantu pendidikan anak, mengisi waktu luang dan 
menambah penghasilan. Seperti hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 
Ibu Asmiani sebagai karyawan koperasi Al-Markaz yang mengurus 
counter/etalase. 
“unit usaha ini sangat membantu saya, Alhamdulillah selama saya 
bekerja di koperasi ini saya bisalah ongkosi anakku sekolah, walaupun 
sedikit-sedikit untuk biaya pendidikan dan biaya hidup, ini juga 








                                                             
44 Wawancara dengan Ibu Asmiani (42 Tahun), 25 September 2019. 
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Gambar 4.5. Wawancara dengan Ibu Asminani Karyawan Koperasi 
 
Selain itu, koperasi ini juga menyediakan jaminan kesehatan yang 
diberikan kepada karyawan koperasi, seperti BPJS dan Jamsostek. Perkembangan 
unit usaha counter/etalase berkembang dengan baik, walaupun terkadang 
mengalami naik turun, tapi menurut salah satu karyawan yang mengelola 
counter/etalase, ini merupakan hal yang biasa dalam suatu bisnis. 
“Ya Alhamdulillah, lumayanlah tapi kadang-kadanglah seperti usaha 
pada umunya, dihari-hari tertentu seperti mendekati lebaran atau hari 
raya lainnya itu penjualan sangat tinggi, jadi kita keliling cari barang 
kadang sebulan sebelumnya ke jakarta atau pasar butung cari barang 
yang paling murah lalu dijual kembali”. 45  
 
3. Voucher Internet Hotspot 
   Salah satu layanan yang ada dalam koperasi ini yaitu menyediakan 
layanan voucher internet hotspot. Alasan adanya unit usaha ini yaitu memudahkan 
para karyawan atau anggota dan  anak-anak di lingkungan ini untuk mengakses 
internet dengan mudah. Tapi seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan 
teknologi dan mudahnya layanan internet dengan harga yang lebih terjangkau 
menyurutkan unit usaha koperasi ini dalam perkembangannya. Karena sasaran 
                                                             
45 Wawancara dengan Ibu Asmiani, 25 September 2019. 
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yang ditujukan bukan hanya anggota koperasi tetapi juga para santri yang 
bersekolah dilingkungan ini. 
                 Gambar 4.6. Layanan Penyedian Voucher Internet Hotspot 
 
Penurunan dalam segi usaha ini, tidak menghilangkan manfaat unit 
usaha ini yang dirasakan oleh para anggota atau pegawai dari koperasi Al-Markaz 
Al-Islami kehadiran voucher internet hotspot ini membantu karyawan yang 
membutuhkan akses internet dengan biaya yang lebih murah. Berdasarkan hasil 
wawancara yang saya lakukan dengan karyawan koperasi Al-Markaz Al-Islami, 
menyangkut perkembangan unit usaha ini. 
“voucher internet hotspotkan disini hadir untuk memudahkan anggota 
dan anak-anak yang membutuhkan, agar mereka tidak keluar lagi dari 
lingkungan ini untuk membeli, meskipun ini mengalami penurunan 
dikarenakan kemajuan teknologi sekarang, tapi unit usaha ini tetap 
bermanfaat bagi anggota koperasi”.46  
 
4. Loket PLN/PDAM 
Loket PLN/PDAM merupakan salah satu unit usaha yang terdapat 
dalam koperasi ini. Listrik dan air merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Hadirnya loket PLN/PDAM ini sangat membantu anggota 
koperasi dan masyarakat yang ada di lingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami, 
                                                             
46 Wawancara dengan Pak Rivai (35 Tahun), 25 September 2019. 
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karena ini memudahkan dalam pembayaran PLN/PDAM tanpa harus keluar dalam 
lingkungan masjid. Penurunan unit usaha ini sangat dirasakan oleh anggota 
koperasi, selaku pemakai unit usaha ini. 
Gambar 4.7. Loket Pembayaran PLN/PDAM 
 
 “Alhamdulillah, ini sangat membantu, walaupun usaha ini mengalami 
penurunan, tapi kita tetap memanfaatkan unit usaha ini. Kita tidak 
perlu lagi keluar dari sini(masjid Al-Markaz Al-Islami) kalau mau 




Perkembangan teknologi yang semakin pesat harus dimanfaatkan oleh 
semua pelaku usaha. Hadirnya mesin fotocopy merupakan salah satu dampak dari 
perkembangan teknologi, dan kehadiran mesin ini bermanfaat bagi semua 
kalangan, baik dari pelajar, mahasiswa, pegawai, dan masyarakat pada umumnya. 
Gambar 4.8. Papan Unit Usaha Fotocopy/ATK
  
                                                             
47 Wawancara dengan Ibu Irma (28 Tahun), 26 September 2019. 
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Unit usaha ini merupakan salah satu unit usaha yang ada pada 
koperasi Al-Markaz Al-Islami, fotocopy dan ATK (alat tulis kantor) hadir 
ditengah-tengah lingkungan ini untuk memudahkan semua kalangan baik itu 
anak-anak, karyawan maupun masyarakat umum. Unit usaha ini mulai 
berkembang untuk membantu memudahkan urusan yang berkaitan dengan alat ini.  
Perkembangan unit usaha ini tidak begitu meningkat dilihat dari masih 
kurangnya minat yang ada dilingkungan koperasi Al-Markaz Al-Islami, mesin 
yang seringkali rusak menjadi kendala koperasi dalam peningkatan unit usaha ini. 
Namun, kehadiran dari mesin fotocopy ini sangat membantu karyawan ataupun 
anggota koperasi, ini membantu dalam mengurus administrasi koperasi dan anak-
anak walaupun hanya skala kecil. 
“mesin yang sering kali rusak menjadi kendala dalam peningkatan 
usaha ini, tapi kehadiran koperasi ini walaupun tidak menguntungkan 
terlalu banyak tapi setidaknya ini bisa membantu anggota/karyawan 
koperasi dengan mudah, anak-anak juga tidak perlu keluar lagi untuk 
mencari tempat fotocopy”.48  
 




                                                             




6. Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah akad jual beli digunakan untuk membiayai 
pembelian barang-barang yan dibutuhkan oleh konsumen /anggota koperasi, lalu 
konsumen membayar barang tersebut beserta keuntungan yang disepakati. 
Keberadaan unit usaha membantu para anggota koperasi yang memerlukan 
keperluan mendadak. Namun, dalam perkembangannya dalam koperasi Al-
Markaz Al-Islami terjadinya risiko pembayaran, di mana risiko ini terjadi adanya 
angsuran macet atau gagal. Dalam mengelolah risiko pembayaran. Selain itu, 
tidak ada jaminan dalam koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam mengajukan 
pembiayaan ini sehingga inilah yang menjadi dasar munculnya berbagai masalah. 
Gambar 4.40. Wawancara dengan Pak Hamzah mengenai 
Pembiayaan Murabahah 
 
Terjadinya hal tersebut, koperasi tidak menutup mata, koperasi Al-
Markaz Al-Islami memiliki strategi tersendiri untuk menghadapi masalah 
tersebut. Seperti, lebih selektif dalam mengeluarkan pembiayaan murabahah dan 
membantu meringankan pembayaran anggota apabila terjadi hal demikian. Karena 




7. Sewa Perlengkapan 
Sewa perlengkapan yang ada di koperasi Al-Markaz Al-Islami 
merupakan sewa perlengkapan gedung, biasanya ini digunakan untuk acara 
perkawinan, sunatan ataupun acara-acara lainnya. Pada Gambar 4.12. terdapat 
transaksi yang dilakukan oleh salah satu masyarakat di lingkungan masjid Al-
Markaz Al-Islami dan pihak koperasi. Prosedur tersendiri yang dilakukan koperasi 
yaitu membuat bukti pembayaran uang muka atau panjar. Ini dilakukan agar pihak 
koperasi dan pemesan telah membuat kesepakatan telebih dahulu, selanjutnya 
pemesan harus melunasi semua biaya-biaya dua minggu sebelum gedung tersebut 
digunakan. 




Perkembangan unit usaha ini mendapatkan perhatian yang sangat baik, 
mengingat bahwa sewa gedung selalu menjadi salah satu kebutuhan ditengah 
masyarakat, karena salah satu keuntungan terbanyak yang didapatkan dari unit 
usaha koperasi ada pada sewa gedung. Selain itu, keuntungan ini juga masuk 
dalam sumbangan untuk masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
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Gambar 4.52. Unit Usaha Sewa Perlengkapan (Gedung) 
 
 
Adanya unit usaha sewa gedung yang terdapat dalam koperasi 
merupakan langkah yang tepat digunakan untuk memanfaatkan kondisi ruangan 
yang ada di masjid Al-Markaz Al-Islami. Penggunaannya ini telah mendapat 
persetujuan dari Yayasan masjid Al-Markaz Al-Islami. Seiring dengan 
perkembangannya, unit usaha ini mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan karyawan yang mengelolah unit usaha 
sewa perlengkapan ini. 
“kita berharap unit usaha ini bermanfaat bagi anggota ataupun 
masyarakat yang membutuhkan, kami menyediakan gedung ini untuk 
mempermudah mereka. Dan Alhamdulillah ini berkembang dengan 
baik, peningkatannya dapat kami rasakan”.49  
 
Pemanfaatan unit usaha ini merupakan hal yang positif apalagi di 
tengah lingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami, yang letaknya sangat staregis dari 
kota Makassar.  
8. Jasa Koperasi 
Jasa koperasi yang dimaksud dalam unit usaha ini yaitu pemberian 
pinjaman kepada anggota koperasi ataupun pegawai/karyawan koperasi Al-
                                                             
49 Wawancara dengan Bapak Rivai, 25 September 2019. 
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Markaz Al-Islami. Pemberian pinjaman ini dimaksudkan agar anggota koperasi 
dapat memenuhi kebutuhannya apabila sedang membutuhkan, baik itu masalah 
pendidikan anak, pemenuhan kebutuhan pokok dan lain sebagainya.  
Gambar 4.63. Wawancara bersama Ibu Tenri Pengelolah Usaha Jasa Koperasi 
 
 
Jasa koperasi merupakan salah satu  usaha yang sangat membantu para 
anggota  ataupun karyawan dari koperasi Al-Markaz Al-Islami. Kemudahan yang 
diberikan dalam pengambilan pinjaman sangat memudahkan bagi anggota 
dibanding dengan meminjam ditempat lain, misalnya bank. Kemudahan yang 
diberikan inilah yang menjadi dasar dari koperasi untuk menyejahterakan anggota. 
Walaupun pinjaman yang diberikan tidak banyak tapi ini bisa membantu anggota 
koperasi yang ingin melakukan peminjaman, dengan memperlihatkan kartu 
identitas dan keikutsertaannya dalam koperasi, ini bisa diberikan. 
Tidak dapat dipungkiri, dalam perkembangannya jasa koperasi ini 
terkadang ada saja masalah didalamnya, seperti ada saja anggota yang meminjam 
namun sulit untuk ditagih. Ini dikarenakan karena kurang mampunya anggota 
tersebut untuk membayar pinjaman yang diambil, namun koperasi Al-Markaz Al-
Islami memiliki strategi yang tidak merugikan kedua belah pihak.   
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“terkadang memang ada masalah yang ditimbul, seperti anggota yang 
sulit ditagih, tapi kita memberikan keringanan kepada mereka. Seperti 
memberikan perpanjangan kepada anggota untuk mengambilkan 
pinjaman dan mengurangi cicilan pinjaman untuk memudahkn 
mereka, karena mereka juga punya keluarga yang dihidupi”.50  
 
Pengembangan usaha ini merupakan salah satu peningkatan kesejahteraan 
kepada anggota dan masyarakat di masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dengan 
menambah kegiatan usaha di koperasi Al-Markaz Al-islami. Melalui kegiatan 
usaha tersebut, anggota koperasi maupun masyarakat tidak merasa kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya tanpa harus keluar dari area masjid 
Al-Markaz Al-Islami. 
Meskipun koperasi Al-Markaz Al-Islami merupakan koperasi yang 
berskala kecil (hanya sebatas di lingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami 
Makassar), tetapi koperasi Al-Markaz Al-Islami, berusaha untuk mempertahankan 
eksistensinya  melalui berbagai unit usaha yang dijalankan. Kita tahu bahwa 
setiap manusia tidak terlepas dari segala kebutuhannya. Baik itu kebutuhan yang 
sifatnya individu maupun kolektif. Inilah yang menjadi dorongan setiap manusia 
berusaha untuk memenuhi segala kebutuhannya. Kebutuhan dapat dibedakan 
dalam berbagai kriteria, mulai dari primer, sekunder maupun tersier. 
Terpenuhinya kebutuhan dasar atau pokok  akan mendorong setiap individu untuk  
memenuhi kebutuhan lainnya. Usaha pemenuhan kebutuhan tersebut tidak pernah 
berhenti. Hal itu dikarenakan, kebutuhan setiap individu selalu dinamis sejalan 
dengan perkembangan masyarakatnya. Semakin banyak kebutuhan yang terpenuhi 
maka semakin sejahtera kondisinya. Tidak mengherankan apabila dalam 
                                                             
50 Wawancara dengan Ibu Tenri (43 Tahun),  25 September 2019. 
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kehidupan masyarakat dijumpai proses atau usaha perubahan menuju kondisi 
yang semakin sejahtera. Salah satu usaha yang dilakukan yaitu dengan 
mengerakkan lembaga koperasi di sekitar masjid Al-Markaz Al-Islami, karena 
pada intinya kesejahteraan anggota dalam koperasi merupakan fokus utama 
terbentuknya koperasi di Indonesia. Bukan hanya itu, keberadaan koperasi 
merupakan salah satu bentuk dalam menghadapi perkembangan zaman yang 
penuh dengan persaingan. 
Adanya wadah koperasi ini diharapkan dapat sebagai tempat untuk 
mengembangkan diri, kerjasama dan menambah keterampilan dalam berbagai hal 
serta meperluas pergaulan. Sehingga lembaga ini berdampak positif bagi 
anggotanya, misalnya dalam menambah kemampuan berwirausaha yang dapat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Koperasi Al-Markaz Al-Islami mempunyai 
fungsi sebagai proses pemberdayaan. Koperasi Al-Markaz Al-Islami berusaha 
untuk mendidik anggota koperasi agar mereka mempunyai bekal keterampilan 
dengan memberikan pelatihan-pelatihan melalui kegiatan workshop, tujuannya 
untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia (SDM). 
Pengembangan Sumber Daya Manuisa (SDM) di koperasi Al-Markaz Al-
Islami dilaksanakan dengan pelatihan-pelatihan formal dan informal. Pengelolah 
ikut serta dan aktif dalm mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas 
Koperasi Kota Makassar, dimana koperasi berusaha untuk mendidik anggota agar 
mereka mempunyai bekal keterampilan dengan memberikan pelatihan-pelatihan 




Tabel 4.3. Daftar Kegiataan Pelatihan Oleh Pengelolah Koperasi Al-Markaz Al-Islami 2017 
No Jenis Kegiatan Lokasi Tanggal Pelaksana 











2. Akuntasi Komputerisasi 








3. Peningkatan Pengelolaan 
Keuangan Koperasi Dan 


















5. Sosialisasi Kebijakan 








6. Pelatihan Manajemen 
Perkoperasian Tingkat 







7. Bimbingan Teknis 
Pengelolaan Permodalan 







8. Peningkatan Manajemen 




















10. Bimbingan Teknis 
Penilaian Kesehatan 







Sumber: RAT Koperasi Al-Markaz Al-Islam Tahun 2017 
Peningkatan kualitas SDM koperasi Al-Markaz Al-Islami secara informal 
dan internal, baik spiritual, sosial dan wawasan, masih terus dilanjutkan. Hal itu 
antara lain, melakukan kegiatan rutin, dimana setiap hari Jum’at di adakan 
tadarus, briefing, dan membawa materi kultum secara bergantian oleh karyawan 
koperasi Al-Markaz Al-Islami dengan beragam topik menarik dan aktual. 
Sebuah lembaga koperasi yang kedudukannya berada di lingkungan 
masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar mempunyai nilai strategis dalam 
pengembangan kehidupan ekonomi di masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. 
Pada posisi tertentu, koperasi Al-Markaz Al-Islami dapat menopang 
keberlangsungan aktifitas masyarakat di masjid Al-Markaz Al-Islam melalui unit 
usaha koperasi tersebut. dengan sistem yang paling cocok diterapkan pada 
koperasi Al-Markaz Al-Islami dapat menggunakan prinsip syariah sebagai 
acuannya. Dalam hal ini, transaksi yang dikelola dapat disesuaikan dengan akad 
yang disepakati, sesuai dengan ketentuan yang berlaku mengenai perkoperasian di 
Indonesia, kewenangan yang dimiliki oleh koperasi dapat berupa kegiatan 
penghimpunan dana melalui simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan 





1. Analisis Peran Koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya 
Hasil penelitian mengenai peran koperasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami yang penulis lakukan, 
penulis hanya memperoleh gambarannya saja. Untuk mengetahui bagaimana 
peningkatan kesejahteraan yang dirasakan oleh anggota koperasi Al-Markaz Al-
Islami dapat diperoleh dari pendapat dan bentuk respon anggota koperasi Al-
Markaz Al-Islami.  
Kesejahteraan itu sendiri merupakan suatu kondisi aman, damai tenang, 
dalam konteks penelitian ini, sejahtera yang di maksud yaitu suatu kondisi dimana 
anggota koperasi Al-Markaz dapat tercukupi kebutuhannya baik dari sisi materi 
(pendapatan) maupun non-materi (kemampuan membeli barang). Badan Pusat 
Statistik memiliki beberapa indikator yang dijadikan ukuran untuk melihat tingkat 
kesejahteraan rumah tangga. Al-Qur’an juga menjelaskan tentang bentuk dari 
kesejahteraan itu. Hal inilah yang menjadi ukuran dalam melihat peningkatan 
kesejahteraan yang dirasakan oleh anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami, adapun 
beberapa indikator tersebut antara lain: 
a) Pendapatan (Materi) 
Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima atas suatu pekerjaan 
yang dilakukan. Pendapatan ini akan mempengaruhi banyaknya barang yang 
dikonsumsi. Artinya semakin tinggi pendapatan yang diterima oleh seseorang 
maka semakin tinggi pula tingkat konsumsi seseorang yang pada akhirnya taraf 
hidup seseorang akan berubah kearah yang lebih baik. 
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Anggota koperasi mendapatkan pendapatan dari SHU yang diperoleh 
koperasi Al-Markaz Al-Islami, adapun karyawan (anggota) koperasi, selain 
mendapatkan SHU juga mendapat pendapatan berupa gaji. SHU hingga pada 
akhir tahun koperasi Al-Markaz Al-Islami yaitu Rp. 128.566.690, dan dibagikan 
kepada anggota sesuai dengan modal dan transaksi usaha yang dilakukan anggota 
sendiri.  
Untuk itulah penting kiranya meningkatkan usaha-usaha yang ada pada 
koperasi karena salah satu penunjang tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh 
anggota terlihat dari peningkatan usaha. Misalnya pendapatan yang diperoleh oleh 
ibu Asmiani yang bekerja di koperasi Al-Markaz Al-Islami dapat membantu 
membiayai pendidikan anaknya selain memenuhi kebutuhan pokoknya ini 
merupakan bentuk kesejahteraan yang diperoleh oleh salah satu anggota koperasi.  
Islam memandang bahwa kesejahteraan bukan semata-mata didapatkan 
dalam bentuk materi. Karena pendapatan yang tinggi tidak menjamin seorang 
individu bahagia. Oleh karena itu, perlu menghadirkan sifat religius seorang 
individu dalam menanggapi hal ini. Itu juga yang dihadirkan oleh koperasi Al-
Markaz Al-Islami yang hadir ditengah lingkungan masjid. Anggota koperasi 
merasa puas akan hal ini. Seperti yang disampaikan oleh salah satu koperasi Al-
Markaz Al-Islami, yang merasa tenang berada di koperasi Al-Markaz Al-Islami 
karena ketika waktu solat tiba, mereka menghentikan aktivitas dan langsung 
beribadah kepada Allah Swt.  Karena ketergantungan kepada Tuhan yang 
diaplikasikan dengan penghambaan kepada-Nya secara ikhlas merupakan 
indikator utama kesejahteraan. 
65 
 
Selain itu, salah satu konstribusi koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota di koperasi Al-Markaz Al-Islami yang 
bersifat ekonomi. 
“anggota bisa pinjam langsung ke koperasi apabila memerlukan dana 
mendadak, ini menjadi upaya yang dilakukan oleh koperasi yang dapat 
dirasakan langsung kepada anggota dalam memberikan konstribusinya 
bagi kesejahteraan anggota”.51  
 
Salah satu anggota koperasi yang memperoleh pinjaman dari koperasi 
Al-Markaz Al-Islami. 
“kalau ditanya tentang kesejahteraan yang diberikan koperasi itu ada, 
terutama kita sebagai anggota biasa disini, bisa pinjam uang ke koperasi. 
dulu saja waktu saya butuh uang untuk biaya sekolah anak, saya pinjam 
uang di koperasi dan mereka tidak menyulitkan, mudah sekali. Ini sangat 
membantu saya”.52 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat jelas bahwa koperasi Al-
Markaz Al-Islami memberikan kemudahan kepada anggota dalam hal pemberian 
pinjaman, terutama terhadap suatu hal yang mendesak. inilah yang menjadi salah 
satu tujuan koperasi, yang hadir mampu memberikan kemudahan pada anggota 
yang pada akhirnya aka tercipta kesejahteraan bagi anggota. Pinjaman yang 
diberikan koperasi kepada anggota maksmial Rp. 5.000.000,. pemberian pinjaman 
tidak serta merta diberikan secara langung kepada anggota, tetapi harus melalui 
tahapan. Alasannya, untuk menghindari pinjaman bermasalah yang disebabkan 
oleh ketidakmampuan anggota membayar. 
 
  
                                                             
51 Wawancara dengan Bapak Sapar, 27 Agustus 2019. 
52 Wawancara dengan Ibu Sukma, 15 Oktober 2019. 
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b) Kemampuan anggota membeli barang (non-materi) 
Terpenuhinya kebutuhan konsumsi (hilangnya rasa lapar), dalam 
ekonomi Islam terpenuhinya kebutuhan konsumsi merupakan salah satu indikator 
kesejahteraan, namun islam memandang tidak boleh berlebih-lebihan dalam 
konsumsi. Pemenuhan konsumsi ini harus bersifat secukupnya. Sebagaimana 
firman Allah Swt. 
 ُكَو ٖدِجۡسَم ِ لُك َدنِع ۡمَُكَتنيِز ْاُوذُخ ََمداَء ِٓيَنب َٰي۞ ْاُول ۡشٱَو  َلََّو ْاُوبَرۥُهَِّنإ 
ْۚآُوفِرُۡست   ُّبُِحي َلَّ




“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 
Sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan”.(QS.Al-A’raf/7:31). 
 
Berdasarkan ayat tersebut sikap berlebih-lebihan tidak disukai oleh Allah 
Swt. Berlebih-lebihan menandakan sikap boros seseorang. Dalam hal ini, makan 
dan minum menjadi perhatian bagi individu untuk makan secukupnya, karena 
masih banyak orang yang merasa kelaparan dan kehausan. 
Anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami juga dapat merasakan hal ini. 
semenjak menjadi anggota di koperasi Al-Markaz Al-Islami, mereka telah mampu 
membeli barang-barang yang mereka butuhkan, seperti peralatan rumah tangga, 
handphone dan sebagainya. Indikator ini menjadi penanda bahwa kemampuan 
anggota membeli barang dapat terealisasi. 
“Alhamdulillah dek, semenjak bergabung pada koperasi ini, saya bisa 
membeli sedikit-sedikit kebutuhan rumah tangga, walaupun SHU yang 
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diterima tidak banyak tapi ini dapat membantulah dalam menambah 
pemasukan”.53  
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh bahwa koperasi bagi 
anggota itu memberikan peranan, termasuk kepada anggota yang memperoleh 
SHU dari koperasi. Anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami, pada umumnya 
memiliki pekerjaan juga sehingga bergabung pada koperasi ini membantu 
menambah pemasukan. Contoh perhitungan SHU, dalam satu tahun SHU yang 
didapatkan oleh koperasi Al-Markaz Al-Islami yaitu Rp. 128.566.690. yang 
dimana akan dibagikan kepada anggota sebesar Rp. 642.833/Tahun atau 
Rp.53.569/Bulan. Pendapatan yang didapatkan dari SHU koperasi Al-Markaz Al-
Islami, bisa dikatakan kecil. Namun demikian, penghasilan pertahun ini dapat 
membantu sedikit pemenuhan kebutuhan rumah tangga anggota.  
Selain itu, bentuk kesejahteraan yang diberikan oleh koperasi Al-Markaz 
Al-Islami kepada anggota berupa bidang produksi dan jasa: 
1. Bidang Produksi 
Bentuk kesejahteraan yang diberikan koperasi Al-Markaz Al-Islami di 
bidang produksi, antara lain: 
a) Usaha mini market 
Pengelolaan mini market ini dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada 
para pegawai/anggota dan masyarakat sekitar yang membutuhkan. Pengelolaan 
mini market dengan sistem bagi hasil antara pengelola minimrket dan koperasi 
sebagai pemodal. 
 
                                                             
53 Wawancara dengan Ibu Fatma, 15 Oktober 2019. 
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b) Etalase/ counter 
Jenis usaha ini sangat potensial untuk dikembangkan mengingat koperasi ini 
berada di lingkungan masjid Al-Markaz Al-Islami, dan barang yang 
diperdagangkan pakaian muslim, peci, dll. Sehingga para jamaah juga tidak harus 
keluar membeli perlengkapan ini. 
c) Usaha Fotocopy 
Usaha ini dilakukan untuk memberikan layanan kepada para anggota 
koperasi/ ataupun para santri dalam hal penggandaan dokumen, berkas lainnya 
sehingga sangat membantu dalam penyelenggaran administrasi. 
d) Sewa Perlengkapan 
Sewa perlengakapan koperasi yaitu pengadaan gedung untuk suatu acara, 
dalam koperasi sewa perlengkapan ini memberikan konstribusi yang besar dalam 
peningkatan koperasi Al-Markaz Al-Islami.  
2. Bidang Jasa 
Bentuk kesejahteraan yang diberikan koperasi Al-Markaz Al-Islami 
dibidag jasa, antara lain:  
a) Penyediaan Voucher Internet Hotspot 
Voucher internet hotspot ini sangat bermanfaat bagi anggota/pegawai 
koperasi serta anak-anak yang bersekolah di lingkungan masjid. Voucher internet 
hotspot memberikan kemudahan akses internet dan membuat kelancaran berbagai 
aktivitas mengikuti perkembangan zaman. 
b) Jasa koperasi 
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Jasa koperasi dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada 
pegawai//anggota koperasi yang membutuhkan pembiayaan, baik yang bersifat 
konsumtif atau pembiayaan lain seperti biaya pendidikan, rumah sakit anggota 
koperasi dan lain sebagainya. Layanan jasa koperasi merupakan bentuk 
kemudahan yang diberikan koperasi kepada anggota koperasi yang membutuhkan 
dana mendadak.  
c) Loket PLN/PDAM 
Loket PLN/PDAM dalam koperasi Al-Markaz Al-Islami bertujuan untuk 
membantu pegawai/anggota membayar tagihan listrik dan air. Koperasi hanya 
sebagai media untuk membantu anggota koperasi bahkan masyarakat yang berada 
di sekitar lingkungan koperasi. 
d) Jaminan Kesehatan bagi Pegawai 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami juga memberikan jaminan kesehatan kepada 
pegawai/karyawan, jaminan ini berupa BPJS ketenagakerjaan, Kesehatan dan 
jamsostek. Jaminan kesehatan yang diberikan koperasi menjadi langkah yang baik 
bagi pengembangan koperasi juga memberikan kosntribusi yang besar pada 
pegawai koperasi Al-Markaz Al-Islami. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
pegawai koperasi Al-Markaz Al-Islami yang mendapatkan BPJS ketenagakerjaan 
maupun kesehatan. 
“koperasi juga kasih BPJS kepada kita (pegawai koperasi), jadi kita 
tidak khawatir lagi, itu sangat membantu kita. Apalagi pekerjaan kita 
hanya disini (dikoperasi ini) jadi ini membantulah”54 
 
                                                             
54 Wawancara dengan Ibu Irma (28 Tahun). 
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Pemberian santunan kesehatan bagi pegawai bertujuan untuk meringankan 
beban keluarga pegawai. 
e) Pelatihan atau Workshop bagi Pegawai 
Mengikut sertakan pegawai/anggota koperasi pelatihan-pelatihan ke Dinas 
Koperasi dan UKM Makassar yang dilaksanakan setiap bulan sekali sesuai 
dengan agenda Dinas Koperasi dan UKM Makassar. 
Meskipun unit usaha yang ada dalam koperasi Al-Markaz ini mengalami 
fluktuasi (naik-turun). ini tidak menjadi halangan bagi koperasi untuk 
menyejahterakan anggotanya. Karena kesejahteraan anggota koperasi Al-Markaz 
Al-Islami bukan hanya dilihat dari peningkatan usahanya, namun kesejahteraan 
koperasi dilihat dari sisi kenyamanan yang diperoleh anggota, kemudahan dalam 
pelayanan koperasi.  
Dari konstribusi yang diberikan koperasi Al-Markaz Al-Islami dapat 
disimpulkan bahwa koperasi Al-Markaz Al-Islami memiliki peranan yang sangat 
penting dalam hal kesejahteraan anggota, peranan tersebut dapat diringkas, 
sebagai berikut: 
1) Koperasi sebagai tempat pelatihan pengembangan SDM 
Pelatihan pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) kepada anggota 
koperasi Al-Markaz Al-Islami sebagai usaha belajar untuk memacahkan segala 
persoalan/permasalahan yang menjadi penghambat anggota dalam pengembangan 
usahanya. Bagi anggota meningkatnya produktivitas berwirausaha ini yang akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh anggotanya. 
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Pendidikan pelatihan anggota koperasi merupakan hal penting dalam 
pengembangan koperasi karena keberhasilan dan kegagalan koperasi banyak 
tergantung pada pengetahuan dan partisipasi anggota, agar partisipasi memberikan 
dampak positif, maka keterlibatan anggota dalam kegiatan usaha koperasi harus 
dapat diwujudkan. Tujuan diadakan pelatihan bagi anggota koperasi, yaitu: 
a. Memberikan pemahaman kepada anggota tentang konsep, prinsip, metode 
dan praktek serta pelaksanaan usaha koperasi. 
b. Mengubah dan menumbuhkan kepercayaan anggota dalam pengambilan 
keputusan koperasi sebagai upaya perbaikan taraf hidup anggota koperasi. 
c. Mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian kepada anggota serta 
pemahaman tentang kewajiban, tugas dan hak-hak anggota. 
d. Meningkatkan kompetisi anggota, pengurus, pegawas dan karyawan/pegawai 
untuk memperbaiki manajemen dan kineja usaha anggota dan koperasinya. 
Pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Makassar ini akan memberikan manfaat, sebagai berikut: 
a. Terciptanya karyawan yang mempunyai kemampuan yang cukup dalam 
menjalankan tugas rutin yang semakin kompleks. 
b. Dalam mengahadapi perkembangan koperasi yang akan datang, tersedia 
tenaga kerja yang cukup profesional. 
c. Karyawan dapat tumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang pasti untuk 
mengemban tanggung jawab yang semakin besar. 




Pelatihan ini dimaksudkan agar anggota koperasi Al-Markaz Al-Islami 
memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional yang memadai guna 
menghadapi perkembangan lingkungan perekonomian dan perkembangan 
koperasi. Hal ini dimaksudkan agar anggota/karyawan koperasi Al-Markaz Al-
Islami termotovasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan koperasi. Dengan 
demikian, diharapkan usaha koperasi semakin maju dan berkembang sesuai 
dengan tujuan bersama yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota dan bermanfaat 
bagi masyarakat. 
2) Membantu mengusahakan peminjaman kepada anggota koperasi yang 
membutuhkan 
Perkembangan kegiiatan ekonomi melalui koperasi Al-Markaz Al-Islami 
mendorong para anggota koperasi dalam menampung aktivitasya, tempat 
memecahkan masalah khusunya dalam hal perekonomian. Tujuan diberikan 
pinjaman kepada anggota koperasi agar anggota koperasi dapat hidup makmur 
serba berkecukupan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga dari anggota 
koperasi. Salah satu langkah koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam mewujudkan 
tujuannya adalah dengan memberikan modal kepada anggota koperasi yang 
sedang membutuhkkan. 
Kesejahteraan yang diberikan koperasi Al-Markaz ini sangat bermanfaat 
untuk memenuhi kebutuhan anggota baik secara fisik maupun mental. Pemberian 
kesejahteraan ini akan menciptkan ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin 
dan sikap loyal kepada koperasi. Kesejahteraan merupakan suatuu kondisi, aman, 
damai dan tercukupinya kebutuhan. 
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C. Kendala-kendala yang Dihadapi Koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Anggota  
Setelah mengkaji secara mendalam tentang peran koperasi dalam 
peningkatan kesejahteraan anggota ditemukan beberapa kekuatan untuk 
mendorong terlaksananya serta kelemahan yang harus diantisipasi oleh koperasi 
Al-Markaz Al-Islami.  
Dari hasil observasi, terdapat  beberapa faktor pendorong dan 
penghambat dalam peningkatan kesejahteraan anggota melalui koperasi Al-
Markaz Al-Islami, sebagai berikut: 
1. Faktor Pendorong 
Adapun faktor yang mendorong meningkatnya kesejahteraan koperasi Al-
Markaz Al-Islami, yaitu: 
a) Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi anggota/pegawai 
koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Peningkatan pengetahuan dalam hal  ini, disini pegawai atau anggota 
koperasi diharuskan untuk bisa memasarkan produk dan menguasai teknologi 
sesuai dengan bidang usahanya. Kesemuanya itu didapatkan dalam pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan UKM, tingkat pendidikan juga 
berpengaruh dalam hal ini. Seminar-seminar yang diadakan ini sangat membantu 
bagi setiap anggota/pegawai dari koperasi dalam meningkatkan kemampuan 
dalam menjalankan koperasi sesuai fungsi dan tugas masing-masing. Melalui ini 
juga para peserta yang hadir akan lebih cepat memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan koperasi maupun kewirausahaan. 
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Adanya pelatihan atau seminar inilah yang mendorong dalam 
peningkatan kesejahteraan anggota. Dengan ini potensi SDA (Sumber Daya 
Manusia) koperasi dapat dikembangkan. Oleh karennya, sepanjang koperasi dapat 
mendorong orang untuk berkoperasi, maka itu merupakan hal yang  sangat 
bermanfaat. Sebagaimana hasil wawancara peneliti berkaitan dengan hal ini. 
“para pegawai sangat dibantu dek, dengan pelaksanaan pelatihan/seminar 
ini, biasanya diadakan sebulan sekali sesuai dengan agenda Dinas 
Koperasi dan UKM, apalagi tidak dibayar (gratis), sangat membantu 
sekali”.55 
 
b) Anggota/pegawai merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam pemenuhan kebutuhan. 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami juga dapat membantu anggota dalam 
pemenuhan kebutuhan. Pada umumnya koperasi akan menambah atau 
memperluas usahanya selain memberikan banyak keuntungan juga menambah 
pendapatan demi kesejahteraan anggotanya. Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan anggota/pegawai demi kesejahteraan 
bersama tercukupi, selain itu  memenuhi kebutuhan pokok, juga membantu para 
pegawai untuk membantu biaya pendidikan anak-anaknya. 
Adanya pelayanan koperasi ini, maka akan memberikan konstribusi yang 
berarti, dalam menopang kebutuhan ekonomi anggotanya. Anggota koperasi dapat 
menggunakan jasa keuangan koperasi, tanpa harus berbelit-belit. Oleh karenanya, 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami memberikan pelayanan yang baik kepada 
anggotanya.  
                                                             
55 Wawancara dengan Bapak Hamzah (60 Tahun), 3 September 2019. 
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“Alhamdulillah dek, kalau saya butuh uang untuk keperluan pentinng, 
saya bisa langsung pinjam di koperasi, tidak butuh pengurusan yang lama 
dan berbelit-belit, gajinya memang sedikit dek tapi pelayanan ini sangat 
membanttu saya”.56  
 
2. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat dalam peningkatan kesejahteraan anggota, 
sebagai berikut: 
a) Terbatasnya modal dalam peminjaman kredit 
Terbatasnya modal untuk peminjaman, karena koperasi ini masih dalam 
lingkungan masjid yang berskala kecil, maka peminjaman yang dilakukan oleh 
koperasi Al-Markaz Al-Islami baru bisa dirasakan oleh kalangan anggota atau 
pegawai yang membutuhkannya. Hal ini yang mendorong  Koperasi Al-Markaz 
Al-Islami belum bisa untuk meminjamkan kepada masyarakat luas, apalagi 
koperasi ini berskala kecil. Mereka yang bisa meminjam dalam koperasi ini 
terlebih dahulu bergabung menjadi anggota di koperasi Al-Markaz Al-Islami. 
Terbatasnya modal koperasi mengakibatkan terbatasnya peminjaman 
yang diberikan kepada masyarakat luas. Anggota koperasi pun harus memenuhi 
syarat-syarat tertentu untuk melakukan peminjaman, seperti melengkapi identitas 
diri, harus menjadi anggota koperasi terlebih dahulu dan peminjaman yang 
dilakukan harus jelas maksud dan tujuannya. 
b) Kurangnya kesadaran pinjaman dalam suatu unit usaha koperasi. 
Kesadaran menurut KBBI merupakan keinsafan, keadaan mengerti dan 
hal yang dirasakan atau dialami oleh seseorang. Kurangnya kesadaran dalam 
melakukan pinjaman di suatu unit usaha koperasi Al-Markaz Al-Islami menjadi 
                                                             
56 Wawancara dengan Ibu Irma, 26 September 2019. 
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suatu kendala untuk meningkatkan kesejahteraan anggota secara menyeluruh. 
Terkadang dalam koperasi Al-Markaz Al-Islami ada saja anggota koperasi yang 
meminjam tidak melakukan pembayaran tepat waktu, banyak faktor yang 
menyebabkan hal ini. Misalnya, anggota koperasi yang tidak mempunyai uang 
dan tidak mampu melakukan pembayaran atau karena anggota koperasi lupa atau 
kurangya kesadaran yang dimiliki. Inilah yang menjadi faktor dalam peningkatan 
kesejahteraan ini. 
Permasalahan seperti itu sering terjadi dalam suatu koperasi, langkah 
yang dilakukan koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam hal ini yaitu satu orang 
pegawai koperasi ditugaskan untuk menagih pinjaman yang dilakukan anggota 
dengan syarat sesuai dengan norma-norma yang berlaku, tidak memaksa dan tidak 
merugikan kedua belah pihak.  
c) Tidak adanya jaminan dalam pemberian pinjaman kredit  
Inilah yang membedakan antara koperasi dan lembaga keuangan bank. 
Peminjaman yang dilakukan koperasi Al-Markaz Al-Islami tidak memberikan 
jaminan kepada koperasi dalam melakukan pinjaman. Ini dikarenakan hubungan 
yang sudah terjalin dan unsur kepercayaan yang dipegang teguh oleh koperasi Al-
Markaz Al-Islami. Terkadang inilah yang menghambat kelancaran operasional 
koperasi Al-Markaz Al-Islami yang pada akhirnya menyebabkan kurangnya 
peningkatkan kesejahteraan anggota.  
Jaminan dibutuhkan sebuah lembaga keuangan dalam memberikan 
pinjaman kepada setiap orang. Jaminan yang diberikan kepada Koperasi Al-
Markaz apabila menerima pinjaman, yaitu berupa kepercayaan. Namun, hal ini 
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tidak selamanya menjadi pegangan, karena kepercayaan (trust) tidak dapat 
menjamin apabila terjadi kelalaian atau kredit macet terhadap koperasi Al-Markaz 
Al-Islami. 
D. Strategi Koperasi Al-Markaz dalam Mengatasi Kendala-kendala dalam 
Upaya Peningkatan Kesejahteraan Anggota 
Strategi merupakan langkah yang diambil oleh pemimpin untuk 
mengatasi suatu masalah yang terjadi dalam suatu organisasi. Strategi dalam 
penelitian ini merujuk pada, bagaimana koperasi Al-Markaz Al-Islami mampu 
menjadi koperasi yang unggul dan berhasil. Keberhasilan yang dicapai koperasi 
ini berkat kemampuan koperasi dalam menyusun strategi yang digunakan dalam 
mengatasi suatu masalah-masalah yang sedang di hadapi. Ada beberapa strategi 
yang di paparkan oleh TH. Tambunan dalam menentukan faktor-faktor 
keberhasilan koperasi, yaitu: 
1. Posisi pasar yang kuat (antara lain dengan mengeksploitasi kesempatan-
kesempatan vertical yang mendorong integrasi konsumen). 
2. Pengetahuan yang unik mengenai produk atau proses produksi. 
3. Sangat memahami rantai produksi dari produk bersangkutan. 
4. Terapkan suatu strategi yang cenerlan yang bisa merespon secara cepat 
dan tepat setiap perubahan pasar. 
5. Terlibat aktif dalam produk-produk yang mempunyai tren-tren yang 
meningkat atau prospek-prospek masa depan yang bagus. 
Dari pemaparan diatas koperasi Al-Markaz Al-Islami, harus siap dalam 
mengatasi setiap tantangan yang dihadapi, apalagi di era globalisasi ini perubahan 
setiap kebutuhan pokok memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 
koperasi. Adapun beberapa kendala-kendala yan dihadapi koperasi Al-Markaz Al-




a) Terbatasnya Modal dalam peminjam kredit 
Karena koperasi Al-Markaz Al-Islami masih berskala kecil, sehingga 
cakupannya hanya diperuntukkan bagi anggota dan karyawan. Sehingga dalam 
peminjaman kredit yang diberikan itu hanya sedikit. Dalam hal ini, koperasi harus 
mengembangkan skalanya untuk meningkatkan permodalannya. 
Strategi yang dilakukan koperasi Al-Markaz dalam hal ini yaitu 
meningkatkan usaha-usaha yang ada di koperasi, peningkatan usaha-usaha ini 
diharapkan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih baik lagi. Peningkatan 
usaha dilakukan koperasi Al-Markaz Al-Islami yaitu dengan mengikutkan 
karyawan koperasi dalam pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas Koperasi 
dan UKM kota Makassar. Selain itu, dalam meningkatkan modal dalam 
peminjaman kredit kepada anggota, koperasi Al-Markaz Al-Islami melakukan 
kerja sama pada pihak-pihak yang terlibat, seperti dari bank, untuk melakukan 
pinjaman. Sehingga ini menjadi modal koperasi dalam membantu anggota pada 
khususnya.  
b) Kurangnya kesadaran pinjaman dalam suatu unit usaha koperasi 
Koperasi Al-Markaz Al-Islami mengalami permasalahan-permasalahan 
yang besifat internal. Permasalahan seperti kurangnya kesadaran pada diri anggota 
yang melakukan pinjaman merupakan hal yang sangat penting dalam koperasi Al-
Markaz Al-Islami. Inilah menjadi penghambat dari kemajuan koperasi itu sendiri. 
Untuk mengatasi masalah ini, para karyawan koperasi mengambil langkah yang 
diharapkan mampu menyelesaikan masalah ini, agar tidak terjadi lagi.  
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Strategi yang dilakukan koperasi Al-Markaz Al-Islami yaitu salah 
seorang pengawai bagian pembiayaan diberi amanah untuk menagih pinjaman 
anggota yang bermasalah. Namun, sebelum penagihan dilakukan pihak karyawan 
harus mengetahui terlebih dahulu penyebab dari ketidakmampuan anggota, 
sehingga tidak memberatkan anggota yang melakukan peminjaman.  
c) Tidak adanya jaminan dalam pemberian pinjaman kredit 
Pemberian pinjaman biasanya dilakukan dengan memberikan jaminan 
sebagai barang tangguhan atas pembiayaan yang diberikan. Koperasi Al-Markaz 
Al-Islami tidak melakukan hal itu. Dalam memberikan pinjaman kepada anggota 
koperasi hanya menggunakan unsur kekeluargaan dan rasa saling percaya. Inilah 
yang menjadi penghambat keberhasilan koperasi Al-Markaz Al-Islami . 
Strategi yang digunakan koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam mengatasi 
hal ini, yaitu koperasi lebih selektif lagi dalam memberikan pinjaman. Anggota 
yang dapat melakukan pinjaman memberi penjelasan untuk apa pinjaman itu 
dilakukan, dan pihak koperasi juga berbicara bagaimana pengembalian pinjaman 








BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV , maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan antara lain: 
1. Koperasi Al-Markaz Al-Islami memiliki berbagai unit usaha, dalam 
perkembangannya, usaha yang terdapat koperasi Al-Markaz Al-Islami, 
yaitu mini swalayan/minimarket, counter/etalase, voucher internet hotspot, 
loket PLN/PDAM, fotocopy ATK, pembiayaan murabahah, sewa 
perlengkapan dan jasa koperasi mengalami perkembangan yang fluktuatif 
walaupun berbagai tantangan yang dihadapi. Namun, pada intinya unit 
usaha tersebut berusaha memenuhi kebutuhan anggota. 
2. Koperasi Al-Markaz Al-Islami ini memiliki peranan yang sangat besar 
terhadap lingkungan masyarakat di Masjid Al-Markaz Al-Islami 
khususnya kesejahteraan anggota koperasinya. Peranan tersebut antara 
lain: membantu memberikan pinjaman kepada anggota yang 
membutuhkan tanpa syarat yang berbelit-belit, memberikan jaminan 
kesehatan kepada pegawai koperasi, membantu meningkatkan kemampuan 
melalui pelatihan-pelatihan yang diadakan Dinas Koperasi dan UKM 
melalui koperasi.  
3. Kendala-kendala yang dihadapi koperasi Al-Markaz dalam Peningkatan 
Kesejahteraan anggota meliputi: 1) Terbatasnya modal dalam peminjaman 
kredit, 2) Kurangnya kesadaran oleh peminjam (anggota koperasi) dalam 
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suatu unit usaha koperasi, 3) Tidak adanya jaminan dalam pemberian 
pinjaman kredit. 
4. Strategi yang digunakan koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam upaya 
menghadapi kendala dalam peningkatan kesejahteraan anggota, yaitu: 1) 
meningkatkan usaha-usaha yang ada di koperasi, mengikutkan karyawan 
koperasi dalam pelatiihan-pelatihan dan melakukan kerja sama pada pihak 
pihak yang terlibat, misal bank. 2) pengawai bagian pembiayaan diberi 
amanah untuk menagih pinjaman anggota yang bermasalah. Namun, 
sebelum penagihan dilakukan pihak karyawan harus mengetahui terlebih 
dahulu penyebab dari ketidakmampuan anggota. 3) koperasi lebih selektif 
dalam memberikan pinjaman. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 
bahan evaluasi antara lain: 
1. Bagi Anggota Koperasi 
Harus selalu bekerja sesuai dengan fungsi dan tugasnya masing-
masing agar tujuan koperasi Al-Markaz Al-Islami dapat berjalan dengan 
baik, terutama perlunya peningkatan dibidang usaha koperasi.. 
2. Bagi Koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar 
Lebih ditingkatkan lagi pengembangan potensi yang dimiliki, harus 
memperluas jaringan kerja sama dan usaha-usaha yang terdapat dalam 
koperasi Al-Markaz Al-Islami harus lebih dikembangkan. Pelatihan-
pelatihan yang didapatkan oleh anggota koperasi seharusnya menjadi 
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peluang bagi koperasi Al-Markaz Al-Islami menjadi lebih baik lagi. 
Khususnya, kesadaran yang dimiliki anggota apabila mengambil 
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Skripsi merupakan karya ilmiah yang disusun sebagai persyaratan wajib 
untuk mencapai gelar (S1). Untuk itu dalam penelitian ini, perkenankanlah saya 
memohon Bapak/Ibu atau saudara berkenan meluangkan waktunya memberi 
dokumentasi yang berkaitan dengan 
“PERAN KOPERASI DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 
ANGGOTA PADA KOPERASI MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI 
MAKASSAR” 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan peranan koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala koperasi Al-Markaz Al-Islami dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
3. Untuk menetahui startegi yang digunakan koperasi Al-Markaz Al-Islami 
dalam menghadapi kendala-kendala dalam upaya peningkatan 












SUBJEK PENELITIAN  (PIMPINAN KOPERASI AL-MARKAZ AL-
ISLAMI) 
PERAN KOPERASI AL-MARKAZ DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN ANGGOTA PADA KOPERASI MASJID AL-
MARKAZ AL-ISLAMI MAKASSAR 
 
1. IDENTITAS SUBJEK  
a. Nama Lengkap : ……………….. 
b. Usia  : ……………….. 
c. Pekerjaan  : ……………….. 
2. PERTANYAAN 
A. Gambaran umum & Sejarah Koperasi Al-Markaz Al-Islami 
1. Bagaimana sejarah berdirinya koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar? 
2. Bagaimana struktur organisasi koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar? 
3. Bagaimana misi dan visi koperasi Al-Markaz Al-Islami Makassar? 
B. Usaha Koperasi 
1. Program apa saja yang sudah dilakukan Koperasi ini dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota di lingkungan Masjid Al-Markaz Al-Islami? 
2. Usaha apa saja yang dikembangkan oleh Koperasi ini? 
3. Bagaimana perkembangan usaha Koperasi ini dari tahun ketahun? 
4. Bagaimana pengaruh yang diberikan kepada anggota akibat dari 
perkembangan usaha koperasi? 
5. Bagaimana peran Koperasi ini bagi anggota? 
6. Apakah Koperasi ini memberikan pengaruh kepada lingkungan disekitar 
koperasi atau Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar? 
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7. Adakah lapangan kerja yang diperoleh masyarakat disekitar koperasi 
dengan keberadaan koperasi ini? 
8. Bagaimana perekrutan tenaga kerja pada koperasi ini? Apakah disesuaikan 
dengan jenjang pendidikan terakhir? 
9. Bagaimana cara memperoleh dana untuk mengembangkan koperasi ini? 
10. Apakah ada pertemuan rutin untuk membahas perkembangan koperasi, 
khususnya dibidang usaha koperasi?  
C. Peran Koperasi 
1. Bagaimana peran anda sebagai pengelola koperasi? 
2. Kebijakan apa saja yang anda lakukan untuk memajukan koperasi? 
3. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai pengelola koperasi? 
4. Tujuan apa saja yang ingin anda capai dalam pengembangan usaha 
koperasi? 
5. Ada berapa anggota yang ikut bergabung dalam koperasi ini? 
6. Pernah berkerja sama dengan organisasi mana saja dalam mendukung 
pengembangan koperasi ini? 
D. Kendala dan Strategi 
1. Apa yang mendorong koperasi ini dalam peningkatan kesejahteraan 
anggota? 
2. Apa yang menghambat koperasi ini dalam peningkatan kesejahteraan 
anggota? 
3. Bagaimana strategi yang digunakan koperasi dalam menghadapi kendala 






INFORMAN  (PEGAWAI TETAP KOPERASI AL-MARKAZ AL-ISLAMI) 
PERAN KOPERASI AL-MARKAZ DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN ANGGOTA PADA KOPERASI MASJID AL-
MARKAZ AL-ISLAMI MAKASSAR 
 
A. IDENTITAS INFORMAN 
1. Nama Lengkap : ……………….. 
2. Usia   : ……………….. 
3. Pekerjaan  : ……………….. 
B. PERTANYAAN 
1. Sudah berapa lama anda bekerja pada koperasi ini? 
2. Apakah anda merasa senang atau betah bekerja di koperasi ini? 
3. Mengapa anda memilih bekerja pada koperasi ini? 
4. Apa saja yang anda peroleh setalah bekerja pada koperasi ini? 
5. Apakah pendapatan yang peroleh telah mencukupi memenuhi kebutuhan 
sehari-hari setelah bekerja di koperasi ini? 











INFORMAN  (ANGGOTA KOPERASI AL-MARKAZ AL-ISLAMI) 
PERAN KOPERASI AL-MARKAZ DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN ANGGOTA PADA KOPERASI MASJID AL-
MARKAZ AL-ISLAMI MAKASSAR 
A. IDENTITAS INFORMAN 
1. Nama Lengkap : ……………….. 
2. Usia   : ……………….. 
3. Pekerjaan  : ……………….. 
4. PERTANYAAN 
1. Sudah berapa lama anda bekerja pada koperasi ini? 
2. Apakah anda merasa betah atau senang bekerja di koperasi ini? 
3. Mengapa anda memilih bekerja dikoperasi ini? 
4. Sebelum berdirinya koperasi ini lapangan kerja apa yang anda manfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
5. Apakah ada pekerjaan sampingan yang anda lakukan selain bekerja pada 
koperasi ini? 
6. Bagaimana peran anda sebagai karyawan/anggota di koperasi Al-Markaz 
Al-Islami? 
7. Apa saja yang anda peroleh setelah bekerja di koperasi ini? 
8. Apakah pendapatan yang anda peroleh cukup untuk memenuhi kebutuhan 
kehidupan sehari-hari? 
9. Apakah anda mendapat kompensasi dari koperasi ini? Jika ada, dalam 
bentuk apa? 




INFORMAN  (MASYARAKAT DI SEKITAR KOPERASI AL-MARKAZ 
AL-ISLAMI) 
PERAN KOPERASI AL-MARKAZ DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN ANGGOTA PADA KOPERASI MASJID AL-
MARKAZ AL-ISLAMI MAKASSAR 
A. IDENTITAS INFORMAN 
1. Nama Lengkap : ……………….. 
2. Usia   : ……………….. 
3. Pekerjaan  : ……………….. 
B. PERTANYAAN 
1. Bagaimana pendapat anda tentang koperasi Al-Markaz Al-Islami 
Makassar? 
2. Apakah anda merasa senang dengan adanya koperasi ini? 
3. Produk apa saja yang sering anda beli di koperasi ini? 
4. Bagaimana dengan harganya? 
5. Bagaimana pelayanan yang diberikan karyawan saat anda membeli barang 
disitu? 
6. Menurut anda, produk yang dijual koperasi sudah lengkap belum? 









KOPERASI AL-MARKAZ AL-ISLAMI 
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA 
PERIODE DESEMBER 2017 
 
PENDAPATAN JUMLAH/Rp Total/Rp 
Unit Mini Swalayan 112.864.883   
Unit Counter B. Muslim 133.885.000   
Unit Voucher hotspot 1.026.500   
Unit Fotocopy 10.323.120   
Unit Jasa Koperasi 30.909.000   
Unit Voucher/Pulsa 1.846.100   
Unit Loket PLN/PDAM 4.688.450   
Pend. Kredit Brg P2KER 43.358.600   
Pend. Sewa Perlgk. Ged 375.566.800   
Pend Lain lain 1.647.300   
TOTAL PENDAPATAN   721,115,753 
BIAYA-BIAYA     
Biaya Gaji/Honor 236.367.940   
Biaya ATK 535.400   
Biaya Transportasi 65.974.000   
Biaya Telepon/Internet 5.167.000   
Biaya Perlengkapan 19.167.100   
Biaya Pemeliharaan 2.870.000   
Biaya Bagi Hasil 390.000   
Biaya Infak/Listrik Mesjid 29.900.000   
Biaya Pengembangan SDM 10.000.000   
Biaya Pajak 1.611.200   
Biaya BPJS 29.807.400   
Biaya RAT 3.794.500   
Biaya THR 10.534.000   
Biaya Sewa 3.000.000   
Biaya Peny. Inventaris 31.156.233   
Biaya Peny. Brg. Dag. 4.543.477   
Biaya Penysh. Penghp. Pemb. 17.971.500   
Biaya Operasional 99.458.400   
Biaya Umrah 23.000.000   
Biaya Non Operasional 5.158.000   
Biaya Dana Cadangan 4.896.913   
TOTAL BIAYA   592,549,063 
SISA HASIL USAHA   128,566,690 
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